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ANALISA PENERAPAN CONSTRUCT ABILITY 

PAOA PROYEK OARMO TRADE CENTER 

0/eh . 
Dyun Pra511fl 
3199/0001/ 

/Jowm Pemhm1hmg : 
lr R.\ufJipto. MSc 

In Joko Walllu Ad1. SL!t,fT 

ABSTRA K 
h.onsep constntctabdity adalah suatu konsep yang mengutamakan adanya 

kcsadaran dari pihak·pihak yang terlibat untuk meogintegrasikan pengetahuan dan 
pengalaman konstmksi pada keselunthan tahapan proyek. Consmtctability terd iri dan 
23 konscp yang didasan dari penelitian dari negara-negara yang tergabung dalam Cll 
( C onstntCIIon Industry I nst1 tute ). C I RIA (Construction Industry Research 
lnfonnation). dan CIIA (Construction Industry Institute Australia). Konscp terscbut 
dikclompokkan menjad1 3 fase yaitu konscp pcrcncanaan desain , dcsain dan pcngadaan. 
dan pelaksanaan di lapangan. 

ProycJ... Danno Trade Center mcrupakan proyek yang sedan~ bcrjalan yang 
tcrlctaJ.. dikawasan Surabaya Sclatan. Gedw1g yang luasnya I 05.000 m·, terdiri dan I 0 
lantai ini mcrupakan gcdung yang akan dib'UDakan sebagai pusat pasar tradisional dan 
pusat pcrbclaruaan menggantikan Pasar Wonokromo. Dalam Tugas Akhtr ini, aJ..an 
mcmbahas bentuk pcncrapan 23 konsep constn1cability pada proyek Darmo Trade 
C'enter dan ing.in rncngctalllli kekuatan hubungan konsep tersebut terhadap biaya. mutu. 
waJ..-nt dan safety. ~1etode yang. dtgunakan pcneliti untuk menyelesaikan Tugas Akh1r 
1n1 adalah dengan melaku~an \\3\\ancara dan penb>isian kuisioner yang kernudian diolah 
dengan UJI statrstrk. 

Dan penehtran 23 konsep constructabilil) pada proyck Danno Trade Center 
dtdapat~an bahwa tcrdapat 6 J..onsep constructability yang sudah diterapkan pada tahap 
perencanaan dan I 0 ~on.ep constntctabtllty pada tahap pclaksanaan Dcngan UJI 

stansttk dapat dtketahui Jlka 23 konsep tersebut diterapkan maka biaya. rnutu, Yial..tu 
dan safety mempunya1 pcngaruh ) ang san gat !mat 

Kata KunCl : Con.wructobility,Gedung 
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1.1. LA TAR BELAKANG 

BABI 

PENDAHULUAN 

Timbulnya knsts monctcr udak terlalu mempengaruhi industri konstruksi dt 

Indonesia lndustri konstruksi ini mempunyai peranan yang sangat besar di bidang 

ekonomi, dan diharapkan bisa menjadi mo10r penggerak investasi bagi pcrkembangan 

ekonomi nasional. UniUk mencapai rujuan tersebut, pcrlu adanya peningkatan efisiensi, 

kualitas dan produktivna~ agar proyek tersebut dapat selesai tepat waktu dengan biaya 

yang efisien dan kualitas sesuai yang diharapkan. Dalam usaha peningkatan kinerja 

tcrsebut dikcnal isulah C'onstmctability yang banyak menarik perhatian dari pihak 

industri dan praktisi akademis. Cll (ConstnJction Industry Institute) USA 

mendefinisikan Constntctability adalah /'en;~xunaan pen}"!etalwan dan pen;:alaman 

secara optunal pada tahapan-whapan perencanaan, pengadaan. dan pelak.mnaan 

lapati}(Cm 1111111k mencapal nyrwn proyek .1ecara kese/unthan. Dalam hal ini peran dati 

pihak-pihak yang terlibat scpcni pcrnilik. konsultan, dan kontraktor sangat dibutuhkan 

dalam rnelakukan kcrjasama dan bcrkoordinasi pada keseluruhan tahapan proyek 

sehingga dapat tcrcapai rujuan yang diinginkan baik dari segi waktu dan mutu yang 

tepat maupun btaya yang hcmat Konsep Constructability terdiri dati 23 konsep. yang 

dikelornpokkan menJadi 3 fase project Life Cycle,yairu Project Conceptual Planning (7 

konsep). Design and Procurement 1 8 konsep ) dan Field Oprations ( 8 konsep ). 

Konsep tcrsebut didasati oleh konsep-konsep yang sudah dirumuskan CIRIA 

(Construcuon lndusm Research lnfomtauon Association.lnggris ) Cll ( Constmction 

Indus!!)' Institute, Amcrika ). CIIA ( Constmction Industry Instirute Australia ) dan 

telah dtgunakan oleh negara Malaysta dalam penelitian proyek West Pon Highway. 

Sekitar tahun 1979.CIRJA mendefinisikan suatu konsep bahwa ''Peningkatan 

proses pcrancangan akan rnempermudah pelaksanaan proses konstruksi yang berfokus 

pada keinginan tcrcapainya pcnyclesaian proyek konstmksi secara menyeluruh",konsep 

ini disebut Buildability. Dari beberapa jumal manajemen dapat disimpulkan bahwa 

indikator 
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dari peningkatan constructability dapat dilihat dari peningkatan performa proyek yaitu 

penghematan biaya. waktu yang tepat. mutu sesuai spesifikasi, dan peningkatan 

keselamatan kelja. 

Sebenamya isu constructability bukanlah merupakan hal yang baru dalam 

industri konstruksi. Negara-negara luar sudah mulai melakukan penerapan 

constructability dalam rangka peningkatan kualitas. efisiensi dan produktivnas Pada 

kenyataannya di Indonesia belum banyak diketahui dan diterapkan secara menyeluruh 

dalam induslli konstnaksi khususnya pada tahapan·tahapan proyek mulai dari 

perencanaan. pengadaan dan pelaksanaan. Hal ini disebabkan sistem pelaksanaan 

proyek di Indonesia masih menggunakan sistem tradisional , sedangkan penerapan 

constructability akan lebih mudal1 dilaksanakan jika menggunakan sistem design build. 

dimana kontraktor, konsultan dan pemilik berada dalam satu per11sahaan. Pada sistem 

pelaksanaan design build tersebut dibentuk staatu tim khusus constructability yang 

benugas mengawasi proyek dalam rangka peningkatan constnactability. Sedangkan 

untuk sistcm tradisional pcran dari tim constructability tersebut bisa digantikan oleh 

konsultan MK. 

Proyek OanTao Trade Center adalal1 proyek yang sedang berjalan di kawasan 

Surabaya Selatan. Gcdung ini mempunyai fasilitas 2 lantai digw1akan untuk pasar 

tradisional menggamikan pasar wonokromo, 8 lantai digunakan untuk pusat 

perbelanjaan. Pemilak dan kontraktor dalam pelaksanaan pembangunan Dan110 Trade 

Center berada dalarn satu penasahaan sehingga memungkin.kan konsep constnactabilny 

dapat diterapkan di sana. Selain nu, proyek ini dih8r11skan untuk cepat diselesaikan, hal 

ini dasebabkan karena tuntutan kebutuhan dari para pedagang agar bisa kembali 

berdagang da dacrah wonokromo. 

Melihat kondasa di atas. maka penulis tertarik untuk meneliti bag81mana bentuk 

penerapanan 23 konsep constructability pada proyek DarmoTrade Center dan juga ingin 

mencari kekuatan relcvansi dari masmg-masing 23 konsep constructabihty terbadap 

biaya, mutu, waktu dan safety (Peningkatan keselamatan kelja). 
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1.2 PERMASALAHAN 

Pennasalahan yang akan dikaji adalah 

I. Bagaimana bentuk penerapan 23 koosep coostructability dalam proyek Danno 

Trade Center? 

2. Bagaimana kekuatan hubungan dari masing-masing 23 konsep constructability 

terhadap biaya. mutu, waJ.:tu, dan safety. 

1.3 TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah : 

I. Untuk mengetaltui bcntuk penerapan 23 konsep constructability pada proyek 

Danno Trade Center. 

2. Unt uk mcncari kekuatan hubungan dari masing-masing 23 konsep 

constntctability terhadap biaya, mutu,waktu, dan safety. 

1.4 RlJANG LINGKUP DAN BATASAN PERMASALAiiAN 

Dalam tujuan pcnulisan tugas akhir ini, untuk memfokuskan studi kasus pada 

pcm1asalal1 pokok. m11ka penulis memberikan batasan sebagai berikut : 

I. Proyek yang ditinjau adalal1 proyek Danno Trade Center. 

2. :vlenggun11kan 23 konsep constructability oleh peneliti Malaysia. 

3. Pcningkatan kmcrja proyek yaitu adanya penghematan biaya tercapainya mutu 

d1 dalam dokumen spesifikasi. ketepatan waktu, keamanan dan keselamatan 

kerja (safety). 

4. Ttdak mcmbahas stmlmtr bangunan secara detail. 

l.S KONSTRIBUSI PE ELITIA" 

Hastl peneliuan digunakan untuk pengembangan keilmuan dalam btdang Teknik 

Sipil khususnya :-.1anajemen Proyek. 
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BABII 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 PENGANTAR CONSTRUCT ABILITY 

Untuk peningkatan kualitas, efisiensi dan produktivitas kerja proyek istilah 

contructability sudah banyak menarik perhatian khususnya dari pihak industri 

konstruksi . Cll ( Construction Industry Institute ) USA mendefinisikan constructabihty 

adalal1 Penggrmaan penge10huan dan pengalaman secara opltmal pada J(Jhapun· 

tahapan perencanaan. pengadaan, dan pelaksanaan lapangan untuk mencapai tujuan 

proyek s.:cara ke.ll!lunthan (George,200 I). Dalam hal ini peran dari pihak-pihak yang 

terlibat sepeni pemilik, konsultan, dan kontraktor sangat dibutuhkan. kooordinasi yang 

baik. pcngetallUa.Jl tcknologi mutakhir da.Jl pengalaman dapat mencapai tujuan yang 

diinginkan yaitu proyek dapat selesai tepat waktu dengan biaya yang efisien dan kuali tas 

produk yang bagus. 

2.1.1 Konscp Constructability 

Akhir-aklur im sering dijumpai masalah-masalal1 yang seringkali tirnbul dahn 

pelaksanaan konsn1ksi mcngakibatkan keterlrunbatan selesainya proyek dengan kualitas 

rendah dan biayapun menjadi rnembengkak. Sebenamya sudal1 ada topik-topik yru1g 

berhubungan dcngan rnru1ajcmcn dan pengendalian proyek yru1g dapat diJadikan 

pedoman agar masalah tcrscbut tidak tirnbul, namun para peneliti dari ncgara-negara 

lain sepent Arnerika yrutg tcrgabung dalam CIJ ( Construction lndustl)' Institute ) 

menemukan konsep baru untuk perungkatan kinerja proyek yaitu constructabihty dan 

mengembangkannya menjadi 7 konsep dasar, yaitu : (:-leii,I988) 

I. D~tstgn and procuremem .1chedule should be constroclion-dnven.(Pcmbuatan 

jadwal pengadaan material sesuai dengan desain dan master schedule yang 

d1buat) 

2.DeSign should be selected to enable effietetll construction. 

(Perencanaan dcsain yru1g matang untuk mencapai konstruksi yang efisien). 

4 
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3. Standardtzallon of design element should be used 

(Pemakaian elemen proyek yang sudah distandardisasi). 

5 

4.Use of modulamy' preassemb/y design which facilitate handling and 

installation should be investigated 

(Penggunaan elemen prefabrikasi untuk fasilitas instalasi dan elemen proyek). 

5. Destgn should he promote accessability of all resources 

(Perencanaan desain yang bisa mempermudah semua akses di lapangan). 

6. Destgn o~lumld.factlllate construction under adverse envtronment. 

(Perencanaan desain yang memungkinkan pelaksanaan pada kondisi cuaca 

yang ekstrim). 

7. Spect/tcatlon .1-hould not impose unnecessarry complex cvnstn•cllon metlmd,, 

huildmp, matertal, mstallation tolerance or other reqwrement winch hamper 

/tdd operations. 

(Spesifikasi schantsnya tidak rnemaksakan metoda konstntksi yang kompleks 

dengan tolcransi yang cukup ketal yang mana akan menghambat operasi 

pelaksanaan ). 

Kemudian para pencliti mcngembangkan konsep tersebut berdasarkan pengalaman 

pemilik, dan kontraktor menjadi 17 konsep yang dikelompokkan menjadi 3 fase project 

life cycle yai tu project Conceptual. Planning. design and procurement dan field 

operations (George,200 I). Tujuan dari konsep ini adalah untuk merciilgsang pemikiran 

mengenai constntctabtlity dan bagaimana penerapan constructability. 

The ConJ1ructahilirv conceat during Concmtual Planning 

I Comtructabtllly program are made an mtep,ral part rif project execution plun 

(Penerapan consm1ctabiln:y yang melibatkan kcscluruhan partisipan proyek ). 

2. l'rojeCt planmnJ!. acm·e~v mvoll'es constntction knowledj!e and expenence 

(Perencana proyek yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman konstruksi ). 

3. 11te .\ource and quulificallon of personnel with construction knowledge und 

expenence vary wtth different comracJing strategies. 

(Sumber daya personil dengan pengalaman dan pengetahuan konstruksi berbcda 

yang terikat konrrak dengan metode pelaksanaan yang berbeda). 

4. Ov;;ra/1 project schedules are constmction sensitives. 

(Pembua1ru1 master time schedule). 
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5. Basic design approach consider major construction methods. 

(Desain dasar untuk pendekatan dengan mempertimbangkan metoda konstruksi 

utarna). 

6. Sue layow promotes eflictent construction. 

(Site Layout yang bisa menggambarkan konstruksi yang efisien dan budah 

pelaksanaannya di lapangan). 

7. l'ro;ect team parttctpants respon.nble for constructability are identified early. 

(Perencanaan konsep awal proyek yang melibatkan keseluruhan panisipan 

proyek). 

II. Advanced teclmolozy are applied trouj!hout project. 

(Penggunaan infonnasi teknologi terbaru) 

Tlte Canstructahiliry concept during design and procurement 

I . Pro;ect cnnstn1ctahtltty is enhanced when design and procurement schedule are 

COJ1."!(1"11Ciion .\t'JISI(/Ve. 

( Peningkatan construct ability dapat tcrcapai jika an tara dcsain dan jadwal 

pegadaan material bisa berjalan beriringan). 

2. /)eslj{ll are COI!/igured Ill enable e,Oicient constructia/1. 

(Perencanaan desain yang matang untuk mencapai konstruksi yang efisien). 

J. ( 'onstructahtflll• 1\ enhanced when design element are standardised. 

( Pemakaian elemen proyek yang distandardisasi) 

./. l'ro;ect ( 'omtmctabtluy t.\ enhanced when construction ej(ctellcy ,,. Coll.\ider~d 

111 spectflcatwn development 

(Program consrructabihty dapat tercapai jika terdapat perencanaan konstrukst 

yang efisien) 

5. ( 'on\tntctabtlm• 1.1 enhanced when module preassembly destgn are prepared to 

factluatefabrtcauon ,transportatton and installation. 

(Pcmngkatan constructabtlity dapat tercapai jika desain menggunakan elemen 

prefabrikasi). 

6. Destgn promote con:.tniCIIon accessabihty of personel. matenal and eqwpment 

(Desain yang bisa menggambarkan akses dari personil proyek, akses material 

dan peralatan ). 
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7. Design facilitate construction under adverse weather condition. 

(Perencanaan desain yang memungkinkan pelaksanaan pada kond.isi ruaca yang 

ekstrim). 

8. Design and construction sequencing should fascilitate system turnover and start 

up. 

(Urut-urutan rancangan bangunan dan pelaksanaan harus memfastlitasi sistem 

turnover dan stan up) 

Tile Constructabilitv concepts during field operations 

I. ConstnJctabtltty tS enhanced when innovative construction methods are uttltsed. 

(Metode pelaksanaan yang inovatif sangat mempengaruhi dalam peningkatan 

construcabilny) 

Di lngb'TiS ,CIRIA 1983 mengeluarkan "Guidelines for Buildability" yang berisi 7 

konsep yaitt1 : 

I. Carry otttllrrouglr mve.wigation and design. 

(lnvestigasi lapangan yang mendalam dalam perencanaan dcsain) .. 

2. Plon.fiJr es.wmual site production and requiremems. 

(Perencanaan site layout ddan peralatan berat maupun ringan). 

3. Plcm/i~r pracucal sequence afoperauonal and early endo.1-ure. 

(Perencanaan awal untuk rangkaian pekerjaan lapangan pada tahap operasional) 

-1 Plan for stmplictly of assembly and logtcallrade sequence. 

(Percncanaan penggunaan pre-fabrikasi). 

5. De tOll for maxmmm repeuuon and stondardi::ation. 

(Detail desam dati elemen proyek yang distandarisasi). 

6. Oetatl for ac/ueveab/e tolerances. 

(Det311 umuk toleransi yang masih diperbolehkan dalam spesifikasi) 

7. Specify robust and .rwtahle material. 

(Spesifikas• material yang harus dibuang dan yang terpakai). 



Kcmudian CIRIA melakukan riset lebih jauh lagi untuk mengembangkan 7 konsep di 

atas menjadi 16 konsep "Design Principles "untuk practical buildability (Adam,l989) 

1. Investigate thoroughly. 

(lnvestigasi yang mendalam pada awal perencanaan proyek). 

2. Consider acces at destgn stage (Perencanaan akses dalam proyek). 

3. Constder storage at destgn stage (Perencanaan tempat penyimpanan material) . 

./. Vestgnfor muumum ttme below ground 

(Perencanaan jadwallmaster time schedule) .. 

5. Destgn for early enclo.mre. 

(Perencanaan desam yang matang pada tahap konseptual). 

6. Use swtable motenal.~ (Penggwuum material yang tepat). 

7. Oestgnfor the ~kt/1 uvutlable (Perencanaan sumber daya manusia). 

8. Oestgn for assembly (Desain untuk clcmen fabrikasi). 

9. Plt.m.fi>r max111111111 repettlt0/1 slandardt:ation. 

(Pencntuan standarisasi elemen proyck). 

I 0. Maxw11:e the use o.f'plant . (Penggunaanmaksimwn wnuk fabrikasi). 

II . Allow for semlble (()lerance. 

(Pcnimbangan untuk toleransi yang tidak tcrlalu ketal). 

12. Allowfi>r practical sequence ofoperatiun . 

( Pcmmbangan urutan pckerjaan lapangan yang singkat, jelas dan mudah 

dipahami). 

13. A••otd retum ws11~ trades.(Menghindari pengiriman yang tidak sesuai) 

I./ Plan to aw>td damage to work by sub sequence operaflons. 

(Rcncana unuan pekerJaan di lapangan) . 

15. IJestgnfor safe constrocuon (Desain untuk konstruksi yang aman). 

16. Commumcate clearly (Komunikas1 yang baik amara personil proyek). 

Ada perbcdaan yang menyolok antara konsep buildability dan construaability yang 

dikeluarkan oleh Cll Pada konsep constructability terlihat jelas bahwa pemilik proyek 

memiliki peranan yang sangat penting. 8 konsep pada fase konseptual dan I konscp 

pada fasc desain and pengadaan. parrisipasi dari pemitik proyek sangat dibutuhkan. 

Sedangkan konsep buildability lebill menekankan kepada masalah teknis. sehingga 

buildability dianggap sebagai tanggungjawab perencana engineering (Trijoko,2000). 
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Di Australia, CIIA juga mengembangkan 12 prinsip eonstructability, dimana setiap 

item constructability tersebut dihubungkan dengan 5 tahap project life cycle yaitu 

feasibility, concepts, design, constuction dan post construction (Francis et.al,l996). 

I . lntegratton (Kesatuan seluruh personil proyek). 

2. Construction knowledge (Pengetahuan konstruksi dari seluruh personil proyek). 

3 Team sktlls (Keahlian dari personil proyek). 

-1. Coorperate objeCtiVe (Kerjasama antar personil proyek). 

5. Avatlahle Resources (Sumbcr daya yang tersedia) 

6. F.xtemal factors (Faktor luar). 

7 Prowam (Rencana). 

8. Construct/On methods (Metode pelaksanaan). 

9. Accessib1l11y (Akses). 

I 0. Specification (Spcsifikasi). 

II. Constmct1on 111/Wvatwn ( lnovasi konstruksi ). 

12. Feedback (E valuasi ). 

13erdasarkan bcrbagai konsep yang telah diuraikan di atas, para peneliti dari negara 

Malaysia rnengembangkan konsep constructability menjadi 23 konscp yaitu : (Nima, 

2002) 

Protect COI!Struct!lhjlitv enlumceme/11 during tile conCI!Dtual planning 

I. The projeCt constructabiluy program should be discussed and documented within 

the project exe,11110n pion throuf:!h the participation of all projectteammemhcrs. 

(Program Constructability yang direncanakan pada tahap konseptual proyek yang 

didiskusikan bcrsama-sarna oleh pemilik, komraktor dan konsuhan perencana). 

2. A projeCt team that mcludes represemauve of the owner. engmeer. and 

contractor 1/wuld he jimnulated and maintained to take comtntctabtluy t.\.\1/e 

into conslderauonfrom the outset of the project and through all of its phases. 

(Pembuatan struktur organisast!sistern pelaksanaan proyek yang memudalll<an 

koordins1 antara scluruh partisipan proyek) 

3. lndtviditals wl/h Cllrrenl constmctton knowledge and expenence should carry out 

the early prOJeCt plannmg so interference between des1gn and constntction can 

be avoided. 
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(Penggunaan sumber daya manusia dengan pengetahuan konstruksi yang cukup 

luas agar antara desain dan pelaksanaan di lapangan bisa sejalan) 

-J. The construcllon methods should be taken into consideration when choosing the 

type and the number of contracts required for executing the project. 

(Penggunaan rnetode pelaksanaan yang mempengaruhi jenis kontrak yang 

digunakan dalam proyek) 

5. The master prOJeCt schedule and the construction completton date should be 

comtntcllon- ~ensmve and should be assigned as early as posstble. 

(Pembuatan master rime schedule) 

6. In order ro accompll.,·h the field operations easily and effict.:lllly. ma;or 

cam·tntction methods should be discussed and analyzed in depth as curly a~ 

possible 10 dm:ct the design according 10 these methods. 

(Pembuatan spcsifikasi yang sudah didiskusikan, dianalisa secara mcndalam 

antara seluruh partisipan proyck) 

7. Sill! layout should he studied car~fully to peiform the c:onstru,·flon, operation. 

and maintenance ~f/tciently and to avoid interference between the uctltvities 

performed during the these phases. 

(Pengaturan site layout schingga mempennudal1 akses atau pelaksanaan di 

lapangan) 

Pmject CQIIStm c{(lhi/itl' enltuncement during tfte design and procurement 

II /)estgn and procurement .~chedule should be dtctated by the constructiOn 

.1eq111111Ce. Thu.1.the co/1.\tntctton schedule must be dts,1tssed and developed prtor 

to the destgn dewlopme/11 and procureme/11 schedule. 

(Pembuatan Jadwal pengadaan material sesuai dengan master schedule dan 

desain yang telah dibuat) 

9. Adl•anced m{ormatton technologies are tmportant is any field. mcludmg the 

constroctton mdu.rtl)'. Therefore, the use of tftese technologies wtll overcame the 

problem of fragmemwn imo .1pecialt:ed roles in this field. thus enhancmj! 

COI1StntCtabt/tty. 

(Pcnggunaan mfonnasi teknologi rmruk memudahkan proses perencanaan dan 

perancan gan ). 
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10. Designs, through design simplification by designer and design review by 

qualified constrocllon personnel, must be configured 10 enable effictent 

constroction. 

(Penycderhanaan desain pada proses perencanaan dengan masukan dari pihak 

kontraktor) 

II. Pro;ect elements should be standanli=ed 10 an extend that wt/1 never affect the 

pro;ect cost negauvely. 

(Pemakaian elemen proyek yang telah distandarisasi) 

12. The pro;ect'technical specificattons should be stmplified and confif!.Ured 10 

achieve ejficte/11 conwrocllon wuhout sacriflcmg the lew/ or the ~{(tcicncy 1!{ 

the project performance. 

(Penyederhanaan mutu spesifikasi tanpa mcngorbankan perforrna proyck) 

13. The project's capahiluy for modulanzation and perassemblies the proJeCt 

elements .1/umld l>e taken mw consideratum and swdied car~t.fidly. 

Modularlzatwn and prcassembltes · design should be prepared to .fc1Ctlttate 

fabrication, tramporrauon and mstu/lation. 

(Perencanaan dengan rnenggw1akan pre-fabrikasi atau sistem modular) 

/./. l'rop:ct de.1i!(n should take mw consideration the accessihtluy 1!{ wnstmctu111 

personnel. materwls, and eqwpment to their required positwns at/he sttc. 

(Tersedianya site manajcmcn yang bisa menggambarkan lctak d1reksi kit, akscs 

sumber day a. dan letak tower crane) 

15. l.k.1tgn shouldjactluate constrocuon durmg adverse weather wmluttm.l. A xm~<l 

effort should he gn•en 10 planmng for the constrocuon of the pro;ect under 

swtable weather condt!wns : otherwise, the destgner IIIIL\1 mcretw: the proJect 

elements that could he prefabncated m workshops. 

(Membuat rancangan yang mernungkinkan pelaksanaan pada kond1si cuaca }3111: 

ekstrim, scperti hujan) 
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Project constructabilitv during the field operqtions 

16. field task sequencmg should be configured in order to minimize damage or 

reworking of some project elements, scaffolding needs., formwork use of 

congestion of construcuon personnel, material. and equipment. 

(Pembuatan W"Utan pekerjaan lapangan secara umum sampai detail-derail 

pekerjaan unruk mencegah adanya pekerjaann ulang) 

17. lnnovauon m temporary construct/On materia/stsystems. or tmplementmg 

11movattve ways of using available temporary construction matenals ~ystems 

that have not been defined or limued by the design drawings and techmcal 

~pecificotion. wt{{ contribute positively to the enhancement of constructabtltty. 

(Penerapan inovasi merode pelaksanaan konstruksi semenrara yang mendukung 

konstruksi utama. namun tidak tercantum dalam gambar desain dan spesifikasi) 

18. lncoorperallng mnovalion of new method~ m usmg o.ff:tlre-she(f hand tools. 

Mod(/icaoon o{avatlabfe tools. or mtroducllon ol new hand tool.\· that reduce 

labor intenslvuy or increase mobility, safety. or accessability . wi{{ enhance 

collstmctabllit}' at the constntcllon phase. 

(Modifikasi peralatan tangan (hand tools) untuk peningkatan produksi. rnobilitas. 

safery. dan akses dilapangan) 

19. Introduction t~l innovative method~ in using the available eqwpment or 

modijica11on of the avatfable eqwpment to mcrease thetr producttvtty wt{{ lead 

to better constntctabtltty. 

( Peng&'lmaan tnovast met ode pelaksanaan dengan rnemanfaatkan peralatan 

(bcrat) untuk meningkatkan produksi) 

20. In order to mcrease producttvuy. reduce the need for scaffolding. or 1111prow: 

project cmrwructabt!tty under adverse beuer canditions. camractors should be 

e11couraj!ed to tt\e opoonal preassembly. 

(Penggunaan elemen pre-fabrikasi yang mcmWJgkinkao pelaksanaan pada 

kondisi cuaca yang ekstrim) 

21. Constructabt!tty wt/1 be enhanced by encouraging the cantractors to carry out 

lnnovallollof temporary facilities. 

(lnovasi pembuatan fasilitas semenrara proyek) 
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22. The work of good contractors. based on quality and time, should be documented 

so that contracts for fwure construction work will not be awarded based only 

low bids, but by considenng other project a/tributes, that is, quality and lime 

(Kontraktor yang baik. dinilai berdasarkan kualitas dan waktu bukan dinilai 

berdasarkan harga penawaran yang tereodah) 

23.£valuauon. documentauon. and feedback regarding issues of constructobJ/IIy 

concepts should be mamtamed throughout the prOJeCt to be used m later 

pro;ects. 

(Adanya dokumenrasi dan evaluasi sebelumnya untuk. hasil kerja yang bcuk dari 

proyek-proyek yang telah dikerjakan ). 

2.2 STATISTIKA OALAM PENELITIAN 

2.2.1 J>engertian Pcnclitian 

Penelitian pad a dasamya mentpakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dcngan 

tujuan dan kegunaan tcrtentu. Carn ilmiah berarti kegiatan penelitian itu didasarkan pada 

ciri-ciri keilmuan yaitu rasional. empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan 

penelitian itu dilakukan dengan cara-cara yang masuk aka!, sehingga teljangkau oleh 

penalaran manusia. Empiris berani cara-cara yanag dilakukan itu dapat diamati oelh 

indera manusia, sehingga orang lain dapat meogamati dan mengetahui cara-cara yang 

dtgwtakan. Sistematts artinya proses yang diguoakan dalam penelitian itu menggunakan 

langkah-langkah tertenru yang bersifat logis. Proses peoelitian (kuantitatif) yang 

sistematis itu ditunJukkan pada gan1bar 2.1 berikut : (Sugiyono,2003) 

Masalah lc>l Beneon 

~ Pengu)ian 

~1..--H-ipo_t_es_is-..l 

Berhipotesis 

Penyajian 
Data 

Penenluan 
Sam pel 

D 
Peogurnpulan 

Data 
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Data yang diperoleh melalui penelitian itu mempunyai kriteria tertentu yaitu 

valid. Valid menunjukkan derajat kerepatan antara data yang sesungguhnya teljadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti Untuk mendapatkan data 

yang valid dalam penelitian sering sulit dilakukan. oleb karena itu maka validitas basil 

penelitian dapat diuji melalui reliabilitas dan obyektvitas data yang teri..'Wllpul. Pada 

umumnya kalau data itu reliabel dan obyektif maka basil penelitiannya valid. 

Realibilitas menunjukkan data konsistensilkeajegan data dalam interval waktu tertentu. 

Obyek1ivitas berkenaan dengan interpersonal agreement (kesepakatan antar banyak 

orang). 

Setiap penelitian mempunyai tujuan dan kegunaan tertenru. Secara wnum tujuan 

penelitian ada 3 maearn yaitu yang bersifat penernuan, pernbuktian, dan pengembangan. 

Penemuan berani data yang diperolch dari penelitian itu adalah data yang betul-betul 

bana yang sebclunmya belum diketahui. Pembuktian berarti data yang diperoleh 

diguanakan untuk membuktikan adanya keragu-raguan terhadap infomtasi atau 

pengetahuan tenenna, dan pcngcmbangan bcrarti untuk memperdalam dan mcmperluas 

pengetahuan yang tel all ada. 

Secara umum data yang tclah diperoleh dari penelitian dapat digunakan tulluk 

memahami, memecahkan dan mengantisipasi masalah. 

2.2.2 Data-data Penelitian 

Cntuk dapat menentukan teknik statistik non parametrik mana yang digunakan 

untuk menguja hapitesas. maka harus diketahui terlebih dahulu maearn-macarn data dan 

bentuk hipotesis penelitiannya. :vtacarn data dalam penelitian ditunjukkan pada gambar 

2.2 berikut : (Sug~yono.2003) 



Macam 
Data 

Kualitatif 

Kuantitatif 

Kontinum 

Gambar 2.2 Macam-macam Data 
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Interval 

Macam data ada dua yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif adalah 

data yang dinyatakan dalam bcntuk kala, kalimat, dan gambar. Data kuantitatif adalah 

data yang bcrbentuk angka, atau data kualitatif yang diangkakan ( scoring :baik 

sckali"'4. baik=3, kurang bruk=-2. dan tidak baik= I). Data kuantitatif dibagi menjadi 2. 

yaitu data diskrit/nominal dan data kontinum. Data nominal adalah data yang yang 

hanya dapat digolongkan secara terpisalt. secara diskrit atau kategori . 

Data kontimu11 adalalt data yrutg bervariasi menunu tingkatan dan ini diperoleh. 

Dara ini dibag.i menJadi data ordinal. data interval dan data ratio. Data ordinal adalalt 

data yang berbentuk rangking atau peringkat. Misalnya juara I, II, Ill dan sctcrusnya 

Data ini bila dinyatakan dalam skala. maka jarak satu data dcngan data yang lain tidak 

SaJlla. 

Data mtcrval adalalt data yang jaraknya sama telapi tidak mempunyat nilai nol 

(0) absulut/mutlak. contoh skala termometer. walaupun ada ada nilai o" C. tetapi tetap 

ada mlamya. Data tnterval dapat dtbuat mcnjadt data ordinal (peringkat). 

Data ratio adalah data yang jaraknya SaJlla dan mempunyai nilai nol mutlak. 

misalnya data tcntang berat. panjang, dan volume. Berat 0 kg berani tidak ada bobotnya. 

panjang 0 m berani tidak ada panjangnya. Data ini dapat dirubah kedalaJll interval dan 

ordinal. Data ini juga dapat dijltrnlahkan atau dibuat perkalian secara aljabar. Data ratio 

adalah data yang paling telitJ. 
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2.2.3 Penelitian Deskriptif Eksploratif. 

Penelitian Deskriptif yang bersifat eksploratif yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atau status fenomena. Dalam hal ini peneliti hanya ingin 

hanya mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan keadaan sesuatu, misalnya 

survey yang diadakan Pemerintah untuk mengetahui kernungkinan didirikannya 

sebuah TK. maka data-data yang diharapkan teln111lpul yaitu : (Suharsimi. 1998) 

a. Minat atau aspiras1 penduduk terhadap dunia pendidikan, khususnya pendidikan 

anak-anak pra sekolah. 

b. Banyaknya anak-anak usia TK pada waktu dibukanya TK menurut Jadwal yang 

direncanakan belwn tertarnpw1g di TK lain. 

c. Dukungan Orang Tua terhadap pendidikan anak-anak mereka seandainya anak-

anak tcrscbut sudah memasuki dunia pendidikan. 

Apabila datanya telah terkumpul. maka diklasifikasikan menjadi 2 kelompok : 

Data Kualitatif yang digambarkan dengan kalimat dipisah-pisahkan menurut 

kategori untuk memperoleh kcsimpulan. 

Data Kuantitatif yang bcrwujud angka-angka hasil perhitungan atau pcngukur<ln 

dapat diproscs dcnga11 bcberapa earn antara lain : 

a. Dijumlahkan, dibandingka11 dengan jumlah yang diharapkan dan dipcrolch 

proscntasc. Data kualitatif yang ada seringkali dikuantitatifkan. diangkakan 

sekcdar untuk mempermudah penggabungan dua atau lebih data variabel, 

kamud1an didapat hasil aklur lalu dikualifikasikan kembah. 

b. Dijumlahkan. diklasifikasikan sehingga merupakan suatu susunan urutan data 

(array). untuk selaJljUtnya d1buat tabel atau diproscs lebih lanjut menjad1 

perhitungan kes1mpulan ataupun untuk kepentingan visualisasi data. 

2.2A Bcntuk Hipotesis 

Hipotes1s merupakan J&waban sementara terhadap tumusan masalah peneleiuan 

Dikatakan sementarakarena. jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori, dan 

belum rnenggunakan falo.ta. DalaJtl pencliuan yang menggunakan analisis statistik 

inferensial, tcrdapat dua hipotcsis yang perlu diuji, yaitu hipotcsis penelitian dan 

hipotcs1s statistik. Mcnguji hipotcsis penelitian berarti menguii jawabru1 yang scmcntara 

(tentatif) itu apakal1 bel\11-bel\ll terjadi pada sam pel yang dietliti atau tidak. Kalau terjadi 

bcrani hipotcsis penelitiaJl terbukti dan kalau tidak berarti tidak terbukti. Menguj i 
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hipotesis statisrik berarti menguji apakah hipotesis penelitian yang telah terbukti atau 

tidak terbukti berdasarkan data sampel itu dapat diberlakukan pada populasi atau tidak. 

Menurut tingkat penjelasan (level of explanation) variabel yang diteliti, maka 

terdapat tiga bentuk hipotesis yang dirumuskan dan diuji, yaitu : 

I. Hipotesis Deskriptif 

Hipotesis deskriptif. merupakan dugaan terhadap nilai satu variabel dalan1 satu sampel 

walauptm di dalamnya b1sa terdapat beberapa kategori. 

Contoh: 

Ho : kecenderungan masyarakat mernilih wama mobil gelap 

Ha : kecenderungan masyarakat mernilih warna mobil bukan warna gelap 

2. Hipotesis Komparatif 

Hipotesis komparatif merupakan dugaan terhadap perbandingan nilai dua sampel atau 

lebih. Dalam hal komparasi ini terdapat beberapa macam, yaitu : 

a. Komparasi bcrpasangan (related) dalam dua sampel dan lebih dari dua sampel 

(k SIUllpel) 

b. Komparasi indcpenden dalarn dua sampel dan lebih dari dua sampel (k sam pel) 

Contoh : 

Sam pel herpasan~an. komparall/ dna .\Olll[lel 

Ho : Tidak tcrdapat pcrbcdaan nilai pcnjualan sebelum dan sesudal1 ada iklan 

lla : Terdapar pcrbedaan rula1 pcnjualan sebelum dan sesudah ada iklan 

Sampe/ lndependen. komJXlrartj riga .wmpel 

Ho · T1dak tcrdapat perbedaan antara birokrat. akademisi. dan pcbis111s dalam 

memilih panai 

Ha Tcrdapat perbedaan antara b1rokrat, akadernisi. dan pebisnis dalam memihh 

panai 

3. Hipotesis Asosiatif (hubungan) 

Hipotesis asosiatif merupakan dugaan terhadap hubungan an tara dua variabel atau lebih. 

Contoh . 

Ho : Tidak terdapat hubungan antara jenis profesi dengan jenis olah raga yang 

disenangi. 

Ha : Terdapat hubw1gan antara jenis profesi dengan jenis olal1 raga yat1g disenangi. 
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2.2.5 Metode Uji Page 

Salah satu metode anal isis data untuk data-data non parametrik adala metode uji 

page. Metode ini adalah prosedur untuk situasi-situasi pengujian dengan varians dua 

arah yang hipotesis tandingannya sebaiknya berurut , pada kondisi tenentu urutan angka 

lebih berani dibandingkan dengan yang tidak. Ada beberapa langkah dalarn melakukan 

pengujian page ini : (Daniel. 1989} 

I. Asumsi St.atistik. 

I . Data terdiri dari b buah sample (blok) berurutan k. Nilai pengarnatan ke-j 

dalarn sampellblok ke-i kita sebut x,J Data ini ditabelkan dalarn bentuk 

matriks dcngan baris-baris untuk blok (responden) dan kolom w11uk 

pcrlakuan-pcrlakuan (komponen yang diujikan yaitu biaya. mutu, waktu 

dan safety) Dalam hal ini tidak interaksi antara blok-blok (responden) 

dengan pcrlakuan-perlakuan dan nilai pengamatan yang dipcroleh dalam 

masmg-masing blok diperingkat menurut besamya. 

Tabel 2. 1 Tabcl Uji Page 

Blok Komponcn yang diujikan 

I ' ...... J . .. k 

I XII X12 x lJ Xti< 
-

2 xz1 X;:1 X2J X,2k 

3 XH X12 X)J XJL I 
-

I XII \.c1 

b 

I: R R R I 
2. Hipotesis 

Apabila kita mcnetapkan Rj untuk menyatakan efek perlakuan ke-j, maka dapat 

dirumuskan hipotesis-hipotesis sebagai berikut : 

I . Ho . Populas1-populasi dalam suatu blok identik dimana tidak ada perbedaan 

kekuatan relevansi an tara RJ dan Ri' dengan item constructability. Dalam 
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hal ini yang dimaksud dengan R adalah ( biaya, mutu, wak1U, dan 

safety) 

Ho : R1·~·R3•R.,5 ... .. =R; 

Ho : Rt..,~ .. R muru=R.. ...... =R..,,-.., 

2. HI : Populasi-populasi dalam satu blok tidak identik dimana ada perbedaan 

kekuatan relevansi an tara R1 dan R;·dengan item constructability Dalam 

hal 1m R merupakan biaya, mutu, waktu, dan safety). 

Ill : R1:S:R2~3:S:R., 

HI : R~~o.-."'R"altu>!Rmutu¢Rsaf<t) 

J. Statistik Uji 

Statistik yang dilakukan pada uji ini adalah : 

I 

L• L,Jl?,,. R, + 21?, + ... !?, 
J•l 

Dcngan R ..... ...... Rk adalal1 jumlah-jumlah peringkat perlakuan yang diperolch 

dengan cara sepcrti dalam uji friedman yang juga merupakan metode statistik non 

parametrik. Jika efek·efek perlakuanmemiliki urutan seperti yang dinyatakan dalam HI. 

maka Rj cenderung lebih bcsar dar Rr untuk j' < j. Dcngan kala lain jika ada tiga 

perlakuan dan efek-efek dari tiga perlakuan itu memiliki urutan yang sesuai dengan HI . 

maka R, cendenmg lcbih kccil dari R2, dan begitu pula dengan R2 cenderung lebih kecil 

dari R,. Karena jumlah-jumlah peringkat perlakuan diberi bobot ben•pa indeks (nomor) 

posisinya masing-masing dalam urutan HI. maka L cenderung besar bila HI benar 

l ntuk sample sampcl bcsar. stausuk uj i beril;ut ini kurang lebih memiliki distribu~• 

nonnaJ standar 

z= 1. - (hk(k + t)' / 4) 

hce-k>' '<* - •> 

Tolak Ho pada taraf nyata a Jika z hasil perhitungan dari rumus diatas lcbih besar 

daripada I sama dengan nilai z dalarn tabel distribusi nonnal yang Juas daerah di sebelah 

kanannya adalal1 a , langkal1 ini kita gtmakan w1tuk aproksimasi sample besar. 



20 

4. Kaidab Pengambilan Keputusan 

Tolaklah Ho pda taraf nyata a jika nilai L basil perhitungan lebih besar daripada 

atau sama dengan nilai kritis L untuk k,b, dan a yang terdapat pada tabel kritis uji page. 

2.3. MA~AJEMEN PROYEK 

Manajemen Proyck adalah salah satu cara yang digunakan untuk mencap811 

suatu cara yang ditempuh untuk mempertajam prioritas dan mengusahakan peningkatan 

efisiensi dan efeklifitas pengclolaan agar dicapai hasil guna yang maksimal dari sumbcr 

daya yang tersedia 

Banyak sekali elemen-elemen yang terkait dalam Manajemen Proyek. bebcrapa 

dari clcmcn terscbut akan kami jabarkan dalam pembahasan pada sub bab berikut ini. 

dianlaranya : 

2.3.1. Sistem l'eluksa naan J>royek 

Mcnunll Banie. l978 ada beberapa sistem pelaksanaan proyek. yaitu : 

I. Tradit ional 

- Perencana terpi sal1. satu kontraktor utama membawahi beberapa sub konlraktor. 

mcnggunakan sistem kontral.. fixed price. unit price. guarranted maximum price. a tau 

t'/1.11 p/u,, o/txedfee conumction comract. 

[ Owner 1 

( Dcstgncr 1 General 
Comractor 

Sub ()\om Forces 
Contractor Work 

Grunbar 2.3 Sistem pelaksanaan proyek tradisional 
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2.0wner-Builder 

- Pemilik benanggw1g jawab terhadap desain dan konstruksi, proyek ini dikerjakan 

scndiri dengan kontraktor dan sub kontraktor, menggunakan sistem kontrakfixed prtce, 

unil prtce a/au nego11a1ed conslraclwn con/rae/. 

Owner ] 

Design Construction 
Dcparunent Department 

Contractors Optional Own 
Subcontractor Forces Work 

Gambar 2.4 Sistem pclaksanaan proyek Owner- Builder 

3. Design-Build 

• Pemsahaan yang benanggung jawab terhadap desain dan konstruksi, proyek 1111 

menggunakan sub kontraktor spesialis. menggunakan sistem kontrak fixed price. 

f.?IIOrameed maximum pnce, cos/ plus a.fi:e design conwmcllon contracl. 

I ~11er l 

I Engineer-contractor ] 

I Desagn l General 
J Contractor 

[ Subcontractor 1 Owu 
Forces Work 

Gambar 2.5 Sistem pelaksanaan proyek Design-Build 
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4. Construction Manager 

- Owner. desalner, dan manager konstruksi merupakan team yang terpisah, fued price 

dan negotiated price langsung berhubungan dengan pihak owner, dalam hal ini 

manager konstruksi bertindak sebagai wakil owner. terdapat negotiated professional fee 

yang diperuntukkan bagi jasa manajernen konstruksi dan jasa perencana. 

[ Owner j 

I Design 1 Construction 
Manager 

I 
A number of 
Independent 
Contractors 

Gambar 2.6 Sistcm pelaksanaan proyek Construction Manager 

5. General Contractor 

- General contractor bcnindak sebagai manager konstruksi , fixed price atau negotiated 

independent subcontractors. manager konstruksi bcrtindak sebagai wakil owner. 

Terdapat III![(Oitated (lrt!fe.wonal fee yang diperuntukkan bagi jasa manajemen 

konstruksi dengan cost retmhur.~emenr datl Jasa pereneana. 

I O"ner I 

[ Design Jf--.....__--l General Contractor 
As Construction 

\<lanagcr 

I 
Subcontractors l 

Gambar 2.7 Sistcm pelaksanaan proyek General Contractor 
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2.3.2 Jenis-jenis kontrak 

Jenis Kontnlk: (Soeharto,l999) 

1. Kontnlk barga tidak tetap ditambah upab tetap (Costplusfu:edfu) 

- Kontraktor menerima pembayaran yang jumlahnya sama dengan pengeluaran 

ditambah upah dengan Jurolah tetap. 

Jenis kontrak diatas sesuai untuk diterapkan pada pekerjaan penelitian dan 

pengembangan, atau pekerjaan lain yang definisi lingkup kerjanya masih dalam bentuk 

umum sepeni berikut ini : Program riset dan pengkajian. proyek-proyek berukuran besar 

dengan definisi bel urn lengkap. 

2. Kontrak harga tidak tetap ditambah perangsang 

- Upah dapat berubah-ubah scsuai dcngan prestasi kontraktor. dan pengeluar.u1 

scpenuhnya dnanggung oleh pemilik. 

Jenis kontrak diatas sesuai untuk diterapkan pada pekerjaan pengcn1bangan khusus dan 

program percobaan, an tara lain sebagai berikut : 

- pengembangan bcnnacam-maeam peralatan 

• pengembangan protoripc. dapat dipakai untuk pekerjaan-pekerjaan lam, yang 

definisi lingkup kerjanya lebih lengkap. 

3. Kontrak harga tidak tctap dcngan rcsiko bcrsama. Upah berubah-ubah sesuai 

prestasi kontraktor 

- Dapat dikenakan hukuman bila sasaran biaya dilampaui. Pemilik membayar 

sepenuhnya biaya pengeluaran proyek san1pai maksimum atas sasaran yang disetuJui 

bersama 

Jenis kontrak d1atas sesuai untuk ditcrapkan pada pekerjaan pengembangan khusus dan 

program percobaan. antara lain sebagai berikut : 

- pengembangan berrnacam-maeam peralatan 

- pengembangan prototipe. dapat dipakai untuk pekerjaan-pekerjaan lain, yang 

definist lingkup kerjanya lebih lengkap. 

4. Kontrak ha rga tetap (lump-.mm contract) 

- Kontraktor mcnerima upah tetap 1mt11k pekerjaan yang tenera pada dokurnen lelang. 

kontraktor mcnanggung resiko atas segala sesuan1 di luar syarat-syarat kontrak 

misalnya kenaikan upah buruh, kenaikan harga material di pasar. 
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Jenis kontrak diatas sesuai untuk diterapkan pada pekerjaan-pekerjaan yang definisinya 

telah lengkap, dicantumkan di dalam dok'lllllen lelang, atau pekerjaan-pekerjaan yang 

mempunyai resiko rendah atau resiko dianggap dapat diperkirakan, dengan basil yang 

tidak jauh menyimpang. 

S. Kontrak harga tetap ditambab perangsang 

- Disamping harga tetap. kontraktor masih menerima upah untuk kinerja yang dihasilkan 

misalnya penyelesaian proyek lebih awal. 

Jenis kontrak dtatas sesuai untuk diterapkan pada pekerjaan yang sama pada point 4 dan 

juga merupakan variasi dari point 4, tapi pada waktu lelang belum cukup keterangan 

yang diperlukan umuk mencapa• persetujuan antara pemilik dengan kontraktor. 

6. Kontrak harga tetap dengan satuan harga per unit (unit price) 

Jenis kontrak diatas sesuai umuk diterapkan pada pekeljaan pembuatan jalaJl. 

pemaSaJtgan pipa, mcmbuat pari t, dll. 

7. Kontrak harga tidak tctap mcnjadi tetap 

- Pada awal proyck dipakai kontrak harga tidak tetap, kemudian setelah definisi lingkup 

kerja menjadi jelas dan lcngkap, bcntuk kontrak diubah menjadi kontrak harga tetap. 

Jcnis kontrak dtatas sesuai untuk diterapkall pada pekerjaaJt yang malla pemilik in1,rin 

agar peketjaan scgcra dimulat, tetapi pada awalnya dcfinisi belum lengkap misalnya 

in gin rncrcbut pasar yallg sedang tersedia den gall produk hasil proyek. 

~cmili h jcnis kontrnk 

Beberapa faktor mempcngaruht Jenis komrak. sebelum menemukan pilihan. 

hendaknya dipirkan hal-hal berikut : 

I. Lengkap atau udaknya definist hngkup kerJa. 

Lengkap atau tidaknya definisi proyek yang disusun oleh pemilik pada wak111 

lelang akan menjadi faktor ut3Jila pemilihall bemuk kontrak. Seandainya kontraktor 

memenallgkan lelallg dengall Jumlah biaya yang didasark.all dengan perkiraan kasar. 

maka sccara potens•al kedua belah pihak akan meogalaJni kesuhtall untuk 

melaksanakan implcmcntasi proyek. Pihak kontraktor sulit untuk menghitung 

perk1raan Jtnnlalt biaya penawaran yang harus dicantumkall dalaJn proposal karena 

dcfinisi lingkup kerja dalam penawarall masih dalam tingkatan konscptual. 

Seandainya kontraktor tersebut memenallgkall lelallg dengan jumlah yaJ1g didasarkall 

dengaJl perkiraan kasar, maka secara potensial kontralktor dan pemilik akan 
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mengalami kesukaran untuk melaksanakan implementasi proyek. Oleb sebab itu 

dihindari kontrak lumpsum kalau definisi proyek belum terdefinisi. 

2. lnsentif 

:vtemasukkan unsur insentif di dalam kontrak. seperti bonus (positif) dan penalti 

(negatif) terhadap pencapaian jadwal, biaya dan mutiL Adanya insentif tersebut, 

acap kali mencambuk kontraktor unruk berusaha lebih keras. 

3. Eskalasi 

Eskalasi yang dirancang untuk melindungi konrraJ.ttor dari kenaikan harga 

karena inflasi akan mcmbuat ketenangan beketja. Terutarna unruk kontrak kelja 

jangka panjang (multi years). 

4. Kunm wakW pelaksanaan 

Makin panjang kunm waknt proyek terutama proyek-proyek bentkuran besar. 

makin banyak faktor kctidakpastian yang dihadapi oleh kontraktor. 

5. Sifat Proyek 

Proyek yant-t lingkup kcrJa yang masih asing, belum pemah dikenal dan 

dipmktekkan akan lcbih scsuai untuk konrrak dengan harga tidak tetap. 
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Untuk mendapatkan tujuan akhir penelitian dibagi menjadi 2 : 

l .Tahap 1 : Penelitian bersifat kualitatif, dilaksanakan dengan cara wawancara 

dan hasilnya berupa uraian bentuk penerapan dari 23 konsep 

constmctability pada proyek Darrno trade Center. 

2 Tahap 2 : Penelitian pada tahap ini, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui 

kekuatan hubungan 23 item constnJctability dengan peningkatan 

kinetja proyek, seperti : penghcmatan biaya. perccpatan waktu 

pelaksanaan. peningkatan mutu serta kesehatan dan keselamatan 

kerja 

3.1.2 Populasi dan Sam pel Penelitian 

I. Tahap I : Pcnarikan sampel pada tahap ini menggm1akan metode purposive 

samplmg yaitu penarikan sampel berdasarkan pcnimbangan 

rnerupakan bentuk penarikan sampel non-probabilitas yang 

didasarkan kritcria-kriteria tcrtentu. jadi memilih anggota sampel 

bcrdasarkan kritcria tcrtentu. 

Untuk kontraktor. peneliti memilih anggota sampel mulai dali 

pelaksana dilapangan sampai dcngan project manager, data yang 

dipcroleh dan anggota sampel tersebut dapat diketahui apakah 

desain-desain yang sudah direncanakan sesuai dengan kondisi 

lapangan. 

Untuk konsultan pereneana, peneliti memilih anggota sampel yauu 

Ka Perencana dan Asisten Ka perencana yang mempakan orang­

orang yang bcrkompeten terhadap desain-desain engmeenng 

termasuk terhadap permasalahan constnJctability. 

Untuk konsultan MK, peneliti memilih anggota sampel yaitu 

project manager dan deputy project manager dengan alasan tersebut 

diatas. __ _. 
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Tabel3.1 Daftar responden penelitian tahap I 

Personil proyek Jumlah I Jabatan 

Konsultan Perencana 6 1 Ka. Perencana, Ass Perencana 

Konsultan MK 2 I Project Manager, Deputy Project Manager. 

Kontraktor Pelaksana 10 Project Manager, Deputy project Manager, 

Construction Manager. Engineering Manager. 

Supervisor dan Site Coordinator. 

2. Tahap 2 : Menggunakan metode purposive sampling dengan 

penimbangan memilih sampel dari para engineer dan orang-orang yang 

dianggap berkompeten terhadap permasalahan consuuctability. karena 

dalam tahap ini benujuan unruk mendapatkan kekuatan hubungan faktor­

faktor pcrancangan yang bcrpengan1h terhadap peningkatan kinerja 

proyek yaitu pcnghematan biaya, percepatan waktu. mutu yang sesua1 

spesilikasi sena kesehatan dan keselamatan kerja. Jika bukan orang­

orang tcrscbut diatas maka kemungkinan data yang diperoleh tidak valid 

dan diragukan kebenarannya. 

Tabel 3.2 Danar responden peneliuan tahap 2 
--------~--------------~ Personil proyek ,Jumlah Jabatan 

Konsultan Perencana 15 Ka. Perencana, Ass Perencana 

Kontraktor Pelaksana 15 Project Manager. Deputy Project Manager. 

Konsultan MK Construction Manager, Engineering Manager. Site 

Coordinator, Ka.Site Office Engineering, 

Dalam hal 1111 konsultan MK dianggap mewakili pelaksanaan seperti 

kontral(lOr, karena pada kenyataan di proyek konsultan pengawas lebih 

banyak tcrhbat dalam tahap pelaksanaan yaitu mengawasi kerja 

kontraktor dalam proyek. 
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Pembuatan fonn kuisioner dengan cara mencari bahan /materi dasar kuisioner 

dari berbagai literatur maupun jurnal-jurnal manajemcn konstruksi dan tesis tentang 

constructabilny. kemudian d1kembangkan dan didisi..'Usikan dengan dosen pembimbmg 

tugas akhir 

3.1.3.2 RancanganKuisioner 

Konsep Constructabiliry dari Malaysia terdiri dari 23 konsep. dibagi menjadi 

dua tahap yaitu tahap pcrancangan dan tahap pelaksanaan. Dalam penelitian ini 

pembuatan kUISioner pada tahap perancangan yang berisi 13 konsep ditujukan untuk 

konsultan perencana dan pad a tahap pelaksanaan yang berisi I 0 konsep ditujukan w1tuk 

kontraktor tennasuk konsultan pengawas. Kuisioner tersebut dibagi menjadi dua lembar 

I. Lembar penama untuk tahap I berisi temang pcrtanyaan dalam konsep 

constructability. Pcnanyaan ini diharapakan dapat rnewakili masing-masing konsep 

tersebut agar rcsponden mengeni dan mcmal1arni apa yang dimaksud dan tidak 

menimbulkan persepsi I sehingga mudah diisi olch respond en. 

Adapw1 pcnanyaan yang mewakili 23 konsep constructability yang ditujukan 

untuk konsultan percncana dan kontraktor adalal1 sebagi berikut : 

Konsultan f erencana 

Konscp I : Perencanaan konsep awal proyek yang melibatkan pcmilik. percncana. 

dan kontraktor. 

Apakah dalam konscp pcrencanaan pemilik. konsultan perencana. konsultan MK 

berada dalam satu mcJa mcmberikan masukan atau usulan yang bcrhubungan 

dengan konsep awal provek '? 

2. Apakah dibentuk urn khusus unruk program peningkatan constructability yang 

benugas untuk mengawast tahapan proyek mulai dari tal1ap konseptual sampai 

dengan tahap pelaksanaan ? 
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Konsen 2 : Pembuatan struktur organisasilsisitem pelaksanaan proyek yang 

memudahkan koordinasi antara seluruh partisipan proyek. 

I . Bagaimana alur sistem/mekanisme proyek ini mengingat konsultan perencana 

(Sipil. arsitek, dan M & E ) merupakan tim yang terpisah atau berada di tempat 

yang berbeda? 

Konsen 3 : Penggunaan sumber daya manusia dengan pengerahuan konstruks1 

yang cukup luas agar antara desain dan pelaksanaan di lapangan bisa 

selars dan sejalan. 

I. Apakah personil konsuhan perencana. konsultan MK dan kontraktor 

mempunya1 pengalaman yang dalam bidangnya masing-masing? 

Konsen 4 : Pcnggunaan mctode pclaksanaan yang dipengaruhi jenis kontrak yang 

digunakan dalam proyck. 

I. 13agaimana jenis kontrak yang digunakan pad a proyek ini ? 

2. Apakah 13apak setuju bahwa metode pelaksanaan dapat merubah sistem 

kontrak? 

3. Apakah ada pcrubahan dari sistcm kontrak ? jika ada. apakah faktor-fuktor 

yang menyebabkan ? 

Konsep 5 Pcm buatan Master schedule. 

I . Oagaimana sistcm pcmbuatan Master Time Schedule pada proyek Danuo Trade 

Center ? 

2. Apakah teljadi kemunduran waktu penyelesaian proyek ? 

~: Pembuatan spesifikasi yang telah didiskusikan, dianalisa secara 

mendalam oleh sclurul1 panisipan proyek. 

Apakah konsuhan merencanakan metode pelaksanaan pada tahap perencanaan 

yang akan d1pakai dalam tahap konstruksi ? 

Konsep 7 : Pengaturan sne layout sehingga mempennudah akseslpelak.sanaan di 

lapangan. 

I. Apakah konsuhan perencana juga merencanakan site layout atau sne 

manajemen proyck ? bila tidak, siapa yang bertanggtmg jawab dalam 

pembuatan site layout atau site manajemen proyek Danuo Trade Center? 



31 

Konsen 8 : Penyederhanaan desain pada proses pereocanaan dengan masukan 

dari kontraktor. 

I. Selain gambar rencana. apakah konsultan perencana membuat gambar-gambar 

detail yang direncanakan pada tahap konseptual ? 

2. Bagaimana mekanisrne perubahan gambar, apabila teljadi perubahan dt 

lapangan mengmgat tim konsultan terpisab ? 

Konsep 9 : Pemakain elemen proyek yang relah distandardisasi 

I. Dalam perencanaan. apakah konsultan menggunakan srandar wuuk elemen 

proyek yang akan digunakan? 

Konscp I 0 : Penyederhanaan mutu spesifikasi ranpa mengorbankan perfonna 

proyek 

Dalam pencntuan spcsifikasi. apakah konsullan merencanakan spesifikasi 

elcmcn proyck yang sescderhana mtmgkin dan mudah dilaksanakan di 

lapangan tanpa mcngorbankan mutu dari perfonna proyek '! 

Konsep I I : PcrcncanaM dengan mengb>tmakan prefabrikasi arau sistcm modular. 

Apakah konsultan pcrencana sejak awal merencanakan penggunaan 

preassemblies atau sistcm modular unluk clemen proyek? 

Konsep 12 : Pcnggunaan infonnasi teknologi rerbaru untuk memudahkan proses 

pcrcncanaan dan perancangan. 

Dalam pcrencanaan. apakah konsultan sudah memanfaarkan infonnast 

reknologi dalam rangka pcningkatan constructabulity? 

Konscp 13 Membuar rancangan yang memungkinkan pada kondisi cuaca yang 

ekstrim 

I. Apakah konsultan pcrcncana mcrencanakan rancangan yang memungkinkan 

pada kondisi cuaca yang ckstrim seperti hujan? 

Kontraktor dan Konsultan MK 

Konseo 14 . Pcmbuatan jadwal pengadaan material sesuai dengan desain dan 

master schedule yang tclah dibual. 

I. Apakah kontraktor membuat jadwal pengadaan material yang harus 

discsuaikan dengan schedule yang Ielah dibuat ? 

2. Apakah ada pcnnasalahan dalam jadwal pengadaan material yang telalt dibuat 

setelalt dilaksanakan di Iapangan ? 
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Konseo 15 : Tersedianya site manajemen yang bisa menggambarkan letak direksi 

kit, akses sumber daya, akses pengiriman material dan letak tower 

crane. 

I. Apakah kontraktor bertanggung jawab membuat site layout atau site 

manajemen proyek 1 

Konseo 16 : Pembuatan urutan pekeljaan lapangan secara umum sampai dengan 

dctail-dcatil peketjaan untuk mencegah adanya pekerjaan ulang. 

I. Apakal1 konrraktor membuat urutan pekerjaan lapangan sesuai dengan desain 

yang telah dibuat oleh konsultan perencana ? 

2. Apakal1 ada pennasalal1an dalam jadwal urutan pekerjaan lapangan yang telah 

dibuat akibat kondisi lapangan ? 

Konsep_ll : Penerapan inovasi metode pelaksanaan konstruksi sementara. yang 

mendukung konstnJksi utama, namun tidak tercantum gan1bar dcsain 

dan spcsifikasi. 

1. Apakah kontraktor membuat uraian metode pelaksanaan yang rinci dan jelas 

sehingga memudahkan pelaksanaan di lapangan ? 

2. Apakah kontraktor melakukan inovasi dalam penggunaan material sementan• 

atau inovasi dalam metode pelaksanaan? 

3. Apakah usulan mctode pclaksanaan kontraktor diprcscntasikan kepada pcmiltk, 

konsultan pcrcncana dan konsultan MK? 

Konsep 18 : Modifikasi peralatan tangan (hand tools) untuk peningkatan produksi, 

mobthtas. safety. dan akses 

Apakah kontraktor mclakukan inovasi dalam penggunaan peralatan tangan 

untuk menmgkatkan produktivitas ? 

Konsep 19 · Penggunaan inovasi metode pelaksanaan dengan memanfaatkan 

peralatan untuk peningkatan produksi. 

I. Apakah konrraktor menggunakan inovasi untuk peralatan untuk peningkatan 

produksi di lapangan ? 

Konseo 20 : Pcnggunaan elemen prefabrikasi yang memungkinkan pelaksanaan 

pada kondisi cuaca yang ckstrim. 

I. Apakah kontraktor mengurangi penggunaan scaffolding, elemen proyek diganti 

dengan prcafabrikasi atau sistem modular? 
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Konseo 2 1 : lnovasi pcmbuatan fasi!itas semeotara 

I. Apakah kontraktor melakukan inovasi unruk fasilitas sernentara proyek ? 

Konscp 22 : Kontak'tor yang baik dinilai bukan berdasarkan harga penawaran 

yang terendah tctapi berdasarkan kualitas dan waktu dari proyek­

proyak yang sudah dikerjakan sebelurnnya 

Apakalt kontraktor yang dnunjuk memang dinilai berdasarkan kualitas dan 

waktu yang telalt diperoleh pada proyek-proyek sebelwnnya atau ada faktor 

lain yang meoentukan ? 

konsco 23 : Adanya dokumcntasi dan evaluasi sebelumnya unruk hasil kerja yang baik 

dari proyek-proyek yang dikerjakan. 

I. Apakalt kontraktor mendokumentasikan, mengevaluasi dokwnen-<lokumcn 

proyek scbclumnya scbagai tolok ukur keberhasilan dalam mcnghadapi 

proyek-proyck sclanjutnya ? 

2. Lembar kcdua untuk tahap 2 merupakan kuisioner penelitian dalam bentuk 

matriks yang bcnujuan untuk menunjukkan kekuatan hubungan antaro item-item 

penanyaan tcrhadap unsur kincrja proyek seperti biaya, waktu dan 

safcty.Pengisian kuisioner ini mudah karena recsponden hanya merangking 

kckuatan hubungan sctiap item terhadap unsur kincrja proyek. 
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C1 

C2 

C3 

:• 

:s 
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:7 

:a 

:g 

10 

11 

12 
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I ( mlaJ J l 
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4 ( nol31 I) 

Satljlnl berpengaruh 
Btr~garuh 
C'ul.up bepengaruh 

: Todnk berpongaruh 

. . . , . " . ' .. " ......... "' .. 
Tercap_lll'lf'_f Mutu ep_at waktu Pen1r ketal"' ule 
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....... V.. l~"' ' ' " ' ""'' •~l l t4V4j.l 

Konse Constructatllllty I Per>(l~ematar bia¥a Tercapalnya mU1u sesua1 spec Ketepatan waktu Penir.gkaian X.et~~matan ker'a 
Pemb<Jatan Jac!Wal pengadaan ma:enal sesua ' dengan 
desal" dan master sehedu'e yarg telah dibuat 

Ters.ed•anya s1te manajem&rt yang bisa menggamoarkan 
letak direksl kit.akses sumber daya,akses peng1riman 
maletlal dan letak tower aane 

Pembuatan ur\Jtan pe.l(erJaan lapangar secara ~.~~rn 
sampao dengao detad-<leta pe~qaao u1tu'< meneega~ 
adanya peke~aan u arg 

Penerapan inovast rnetO<Ie pelak&anaan konstrukll 
sernent~ta yang meOdukung konstru'lc.Si utama nan"<Un t dak 
tercantum da1iif""1Qamoa• desam cJa11 spesi~kast 

Mochf kae.l pera·atan tangan (hand too s) u"'tv< pel"lng-
katan prOduk$1. mobthtas sa'ety,dan akses. 

Penggunaal" 1novas1 t""''etOde pe aksanaan dengan menggu-
peralatan (berat) untu~ rren nal<atkan Ptoduksl 
Penggunaan ete.,.,., ptellbtt'<as yang me....,ogkrka• peta<· 
sanaan pacta kond!St cuaea ya~ eksuur 

lnovas:i pembuatan tas1lita$ sementara proyek 

Adal'lya dokumentasl dar'l evatuas1 se'oelurnya untJ~t. t'as:! 
kefja pada l>«rtek-proyak yang •• •" C~<er.aka• 

I 
lah LM~tll¥ u.ntuk masmg-mnsu\g \anabel : I 1 ntlat 4 l : Sanynt bcrpengaruh 

l~ 2 ( ntla• 3 ) : Bccpengnruh 
3 ( mlm 2) Cu~up bepengaruh 

1....~ .. l / 1{ I>~ ~ ( mlat I J Ttd~l. berpengaruh 

~~.ts.,.,rv., ""'vs r.-,...- 7 l£•v Tf:ICAt .._., tv-. _ otoa1 
-~- '~o,.t: .. ,.. --. - 3S 
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oreassembly 
Encourag.ng tne contractors to carry out.nrovation 
of temporary foe>lllles. 
The work of good oontrae~ors based quality an<! 
time shou'd t:-e documented so that eonuacts fer 
future constructtOI'! 'o\Of 1<. wJI not be rNardl!(l be$e0 

only on loW brds b<lt by eonsldenng other pro,ea. 
at1ntxr.es, that II oualltv a'ld t1me 
Evaluation, doc~.omeotat1on and 'eedbac< regaramg 
the tSSue of construc!ability ooncepts shoutd t>e 
maintained througt'lout the p·o;ect to be used tn 
law pro;tcl 

I ( nrlm 4 I 
2 ( ntlar3 ) 
) ( nrlai 2 ) 
4 ( nrlar I ) 

SangOI berp.engaruh 
Btrpengaruh 

. C uhr1> bepengaruh 
: Tidnk berpengaruh 

. . enrn>!KararrsareJL 
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3.1.4 Validitas dan Realibilius 

3.1.4.1 Validitas 

38 

Uji validitas merupakan pengujian untuk mengetahui seberapa cermat dan tepat 

kuisioner harus dapat melakukan fungsi ulrumya dengan kata lain agar data-data yang 

diambil benar·benar vahd. yakni benar-benar diukur apa yang hendak diukur. 

Pengettian secara umum mengenai validitas item (penanyaan) dapat dikatakan valid 

jika mempunyai dukungan yang l.:uat terhadap skor total. Sebuah item dikatakan 

mempunyai validitas yang tinggi jika terdapat skor kesejajaran (korelasi yang tinggi ) 

terhadap skor total item.r korelas1 (r hitung) sctiap item dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

n( t,v) - ( Ex.Ey) 

J( nr.t - (i.x)(ni.i - (Ey)')) 

uji val idi tas dapat menggunakan uji Korelasi Product Momen Spcannan. Untuk menguji 

apakah korelasi tcrscbut signifikan atau tidak. maka hasil uji r hinmg yang didapat dari 

pcngolahan data program SPSS 11.0 dapat dibandingkan dengan r tabel. Selain itu uji 

validitas juga dapat juga di lakukan dcngan melihat hasil output dari pengolahan SPSS 

11.0 dengan mclihat taraf s1gnitlkan dari korelasi setiap penanyaan dengan skor total. 

(ara kcdua uulah yang digunakan unll.lk menguji validitas dalam peneliuan ini, karena 

menggunakan 30% untuk taraf s1gnifikan. dan taraf signifikan tersebut tidak ada dalam 

r tabcl 
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Tabel3.7 Validitas untuk konsultan perencana 

No Pertanyaan p Burya Muru Wal:ru Safety 
f..---

Value p Valid p Valid p I Valid p Val1d 

I Nomor I 0 I 0,01 OK 0,016 OK 0,008 OK 0,312 NO 

2 Nomor2 0 I 0.~ OK 0,023 OK 0,078 OK O.Q20 OK 

3 Nomor 3 0 I 0,158 OK 0.028 OK 0.246 OK 0. 153 OK 

4. 1 i':omor 4 0 I 0,256 OK 0,037 OK 0,011 OK 0.099 OK 

s l'omor 5 0 I 0,033 OK 0.080 OK 0,008 OK 0,006 OK 

1-(, "\omor6 0 I 0,001 OK 0.011 I OK 0.218 1 OK 0.001 OK 
-

7 :-lomor 7 0 I 0,0(11 OK 0.037 OK I 0.302 OK 0 OK 

M :-<omor 8 0 1 0.001 OK O.HK1 OK 0.30') NO 0.003 OK 

1) Nomor9 Ill 0 OK 0.219 NO 0.014 OK 0.0112 OK 

• I OK- 0.023-10 Nomor I ll 01 0 019 OK 0.044 OK 0,957 NO 

11 Nomor 11 
., 

0 I 0.1116 OK 0.053 OK 11.007 OK 0,742 NO 

12 l'omor 12 () I ~ 0 OK 11.065 OK 0.015 I OK 0.0113 OK 

13 Nomor 13 0 I 
1 

tUJ7 NO (1,()()4 OK 0.057 OK 0.62~ 1\0 

-Dtperoleh prosen va ltdttas : 6/52 • II ,)% 

Tabd 3.8. Validitas komraktor dan konsultan MK 
-

No Pertan)'Wll1 I p But~ a Mutu Waktu Safety 

C-' Value p Valid p Vahd p Valid p Valid I 

I ,'\'omor I Ill IJ.tXl4 OK 0.03 OK 0,003 OK 0.1 19 OK 

2- 'lomor2 0 1 0.012 OK 0.036 OK 0,006 OK O,IXJS OK 

3. Nomor 3 II I 0.023 o~-; OA92 NO 0.031 OK 0.044 OK 

4 Nomor4 Ill 0.036 OK 0,007 OK 0.328 NO 0.()(>4 OK 

• '-oK 5 Nomor 5 0.1 0.028 0.017 
-

OK 0.008 OK 0,037 OK 

6 l'omor (, 0 I 0.020 Oh. 0.059 OK 0 OK 0.001 OK 

7 l'omor 7 Ul 0.048 OK 0 OK 0,001 OK -0.057 OK 

8 'lomor 8 0 I 0,028 OK 0.016 OK 0 OK 0.001 OK 

9 Nomor9 0 I 0.233 OK 0,001 OK 0.001 OK 0,01 OK 

10 Nomor 10 0 I 0,()6(1 OK I o,0601 OK 0.029 OK 0,8SO NO' 
Keterangan ' 

Diperoleh prosen validitas: 3'52 = 7.5% 
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3.1.4.2 Rdiabilitas 

Pengujian reliabilitas adalah berkaitan dengan masalah adanya kepercayaan 

terhadap alat test (instrumen). Suatu instrumen dapat merniliki tingkat kepen:ayaan 

yang tinggi jika hasil dari pengujian test/instrumen tersebut menunjukkan hasil yang 

tetap. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode alpha ( a ). 

peng1s1an data sama seperti uj1 val1d11as yaitu dalam bemuk matriks. kemudian dihitwtg 

koefisien a dan unsur-unsur kinerja proyek (biaya, mutu. waktu dan safety) dengan 

menggunakan probrram SPSS 11 .0. 

Tabel 3.9 Uji Reliabilitas untuk Konsultan perencana 

No. Test Reliabilitas Koefa: Reliabilitas 

1 Rcliabilitas Biaya 0,7 0,7486 

2 Reliabilitas Mutu 0,7 0.7332 

3 Reliabilitas Waktu 0,7 0,7368 

4 Rcliabilitas Safety 0.7 0.7365 

Tabel 3.10 Uji Reliabi lttas Kontraktor dan Konsuhan MK 

No. Test Rcliabilitas Koefa: Rdiabilitas 

I Rcliabilitas [3iaya 0.7 0,735 

"2 Reliabilitas Mutu 0,7 I 0.75 
-

3 Reliabtlitas Waktu 0,7 0.7581 

4 Rchab•litas Safety 0,7 0.74 

3.1.5 Pengumpulan Data 

Pcngwnpulan data diperoleh dengan cara mewawancarai tiap responden dan 

membagikan secara langsung kuisioner tersebut kepada responden yang bersangkutan. 

:'--1cskipun card tersebut memakan waktu yang lama tetapi dapat mencegah adanya 

ketidakvalidan dan kmsmer yang tclah dibuat. Untuk wawancara dilakukan bersamaan 

dengan peng1sian kuis1oner yang kemudian diolah dengan metode uji page. 
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3.1.6 Ana lisa Data 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, Penelitian dibagi menjadi 2 tahap, 

tahap pertama berupa uraian penerapan kon.sep constructability dan tahap kedua untuk 

mengetahui kekuatan relevansi antara item perancangan yang constructable terhadap 

peningkatan kinerja proyek. 

3.1.6.1 Studi Exploratif Oeskriptif 

Penelitian im bersifat srudi exploratif deskriptif yang berrujuan untuk 

menggambarkan keadaan tenentu yang masih jarang dibicarakan, bersifat terbuka dan 

masih mencari-cari. Data-data dari penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitati( 

Data kualitatif digambarkan dcngan kata-kata atau kalimat atau uraian dari masing­

masing bentuk penerapan 23 konsep constructability tersebut pada proyek Dam10 Trade 

Center dan hasil akhir bcn1pa suatu kesimpulan. Data kuantitatifbempa data angka atau 

rangking. kemudian di lakukan pellb'lJjian hipotesa dan diperoleh suatu kesimpulan. 

3.1.6.2 Metode Uji l'a~e 

Mctodc ini dtgunakan Uiiluk mengetaltui kekuatan relevansi antara item 

perancangan terhadap pcningka1ru1 kincrja proyek ( biaya, mutu, waktu dan safety). 

Metode m1 adalah metode pengujian hipotesis dengan varians dua arah dimana pada 

situasi-situasi pcnguJian tcncntu scbaiknya hipotesis tandingannya bcrurut. Penehli 

menggunakan metode uj1 page ini karena untuk mengetahui keeratan hubungan antara 

item pertanyaan dengan unsur kmetja proyek. Meskipun seriap item (variable) dalam 

penehtirul memiliki hubungan rclevans1 terhadap unsur kinerja proyek tetapi dalrun 

metode mi dapat dinmjukkan dengan statistik yaitu adanya perbedaan kekuataan antara 

Item 'anabel dengan terhadap unsur kinetja proyek. 



Paline: bero:nl!aruh terhada!> 
Konseo constructabilitv Btava Mutu Waktu SafetY 
Master time schedule 2 4 I 

Keterangan : Rangking I (nilai 4) Sangat relevan 

Rangking 2. (nilai 3)Relevan 

Ranglong 3. (nilai 2)Cukup relevan 

Rangking 4. (nilai I )Tidak relevan 

Contoh Pengolahan Data dengan Ui i Page 

3 
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I. I abelkan SL,nua jawaban responden baik untuk Konsultan perencana atau 

Kontraktor dan Konsultan MK. kemudian buat peringkat (rangking) untuk jawaban 

responden bemilai kecil sampai yang terbesar. 

Tabel 3. 11 Pembuatan Master Time Schedule 

Respond en Riaya Mutu Waktu 
I 2 l 

1-
2 2 l 
3 2 I 
4 2 ' 

1-- - .) 

5 3 I 
6 3 I 
7 _ 1. 4 -
8 2 3 -- 9 - 2 I I 

r 10 2 3 
II 2 I 
12 2 I 
13 4 3 
14 4 I 
15 2 I 3 

Ketemgan I ntlw 4 Sangat berpengaruh 
2 mlw 3 Berpengaruh 
3 mlw 2 . Cukup berpengaruh 
4 nilw I Ttdak berpengaruh 

' .) 
4 
3 
4 
2 
2 
3 
4 
3 
4 
3 
3 
2 
3 
4 

Safety 
4 
3 
4 
I 
4 
4 _ 
I 
I 
4 ·, 

I 
4 

4,_ 
I 
2 
I 



Tabel 3.12 Rangking data kuisioner tabel3.11 

Resoonden Biava Mutu I Waktu SafetY 
I 3 4 2 I - 2 3 4 I 2 
3 3 4 2 I - 4 3 2 I 4 

5 2 4 3 I 
I 6 2 4 3 I 

~ 
7 3 I 2 4 

8 3 2 I 4 

9 3 4 2 I 
10 3 

!-
L __ l 4 

I I 3 i 4 2 I 
12 3 4 2 I 
13 I 2 3 4 
14 I 4 2 3 
15 3 ?-'\ I 4 

~umlah rangking (.IU 39 [47) .._., 28 36 

2. Statistik Uj i 

' L- LJII, " II,+ 211, + ... II, 
••• 

R- Jumlah dan rangkmg tcrhadap biaya. mutu. waktu. dan safety 

Dapat dikctahui L :.361 

L* = 317 

3. Distnbus1 Nomtal (n> 12) 

z=Z 
I -(hk(k + 1)2 / 4) 

Jh(k'-k)'ICk-1) 

dapat dtketahui Z"'-1.252 

4. Kesimpulan : L > L • 
P< a 

baris= 15; kolom = 4 ; Pvalue= (a= 5 %) 
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llo · Kekuatan relevansi ditolak J 
HI : Kek"Uatan relevrutsl diterima 1--~ .. 

Jika konsep tersebut diterapkan maka 
sangat kuat mempengaruhi variabel mutu. 
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ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1 ANA LISA DATA SURVEY T AliAP 1 

4.1.1 Pembahasan Bentuk Penerapan 

4.1.1.1 Konsultan Percncana 

Kuisioner bcns1 tentang 13 konsep constructabilil)' yang ditujukan umuk 

konsultan perencana khususnya pada tahap perencanaan. Berikut ini adalah pernbahasan 

dari bentuk penerapan 13 konsep tersebut pada proyek Danno Trade Center : 

C I . f'roJCCI ( 'o/1.\tntctahihty prowam should he discu.~red and documented 11 it hill 

the prtl)Ccl execut/IJ/1 plan through the parllctpation ofa/1 the pm;ec/. 

Konscp ini menjelaskan tcntang prO!,rnllll contructability yang sudah 

dircncanakan dan didiskusikan bersama-sama dengan membcntuk adanya 

suatu tim khusus constructability yang mengawasi jalannya proyck. 

Perencanaan awal dari contructability ini did iskusikan oleh pcmilik, 

konsulta.11 pcrencana, dan kontraktor. Dalam hal ini kontraktor yang cukup 

mempunyai pcngalaman memberikan masukan atau usulan mcngcnai 

fonmtlasi gagasan. tujuan dasar dari pcmbanb'11113Jl proyek, indikasi lingkup 

kerja,Jadwal. btaya. mun1 dan pendanaan yang diusulkan oleh pctnilik. 

Proyck Danno 1 rade Center yang sebelwnnya adalah pasar wonokromo 

dircncana~an oleh 3 t..onsultan spesialis : 

Tabcl4.1 Konsultan Perencana 

Nama Perusahaan 

PT \\'idyatarna Bahru1a 

PT. Arkitekton l.imatarna 

__ .J Konsultao perencana spcsialis _ 

Struktur 

Arsitel..wr 

I PT. Gradicn \lnrakarsa Mekanikal dan Elektrikal 

Dan pada tahap pclaksanaan dikeljakan oleh PT Murinda Iron Steel sebagat 

kontraktor utama dan PT Tata Bumi Raya sebagai sub kontraktor. Pcmihk 

proyek tersebut adalah Pentsahaan Daerah Pasar Swya, PT Am'into lntan 

Wijaya dan PT Murmda Iron SteeL Di proyek ini. PT Murinda Iron Steel 

merangkap sebagai pcmilik sekaligus kontraktor dikarenakan pentsahaan 
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tersebut mempunyai modal dalam pembangunan 7 lantai untuk komersil 

(diatas dua lantai pengganti pasar Wonokromo). Untuk memudahkan 

koordinasi, dibutuhkan konsultan MK yaitu PT.Putera Graha Surya. 

Konsultan tersebut terlibat mulai dari tahap Pra Konstruksi sampai dengan 

penutupan proyek, berfungsi sebagai perwakilan dari pemilik. 

Pada percncanaan konsep awal proyek, temyata konsep tersebut diatas 

udak dnerapkan, tidak ada program khusus untuk pcningkatan 

conrnlctability dan pihak-pihak yang terlibat hanya konsultan percncana, 

konsultan MK dan pemilik proyek. Kontraktor yang ditunjuk, tidak 

terlibat pada tallap konseptual desain. kontraktor baru terlibat pada tahap 

konstruksi dan juga tidak ada tim khusus untuk peningkatatl prOj,>ram 

constructability. tun tersebut hanya diwakilkan oleh konsultan MK. Data­

data yang bcrhubungan dengan historis pasar Wonokromo sepeni data 

kepemi likau tanah, datajumlall stan pasar, data tanah. dan data curah hujan 

dikirim mclalui fax atau e-mail olch Pemda Surabaya kcpada ketiga 

konsultan spcsialis, konsultan MK dan pemilik proyek yang berada d1 

Jakana. 

C2 A l'ro;ecllt!Om lhallllcludes representwive of/he owner, en}(meermg and 

,·omroctor slum lei be .formulated and mamtamed tv lake constmc/Oiu/1/y 

1.\Sue mill con.wdaallonfromthe owse1 oflhe project and htrvur,h all o./ 11~ 

phases 

Sepen1 yang sudall d1Jelaskan pada bab sebelwnnya. constructab•lil) 

menitikberdtkan pada pcnggunaan kemampuan dan pengalatnan konstru~s• 

dan pihak-p1hak yang terlibat secara optimum pada keselumhan tal1ap. 

mulai konseptual desain (percncanaan), perancangan. dan pelaksanaan 

lapangan untuk mencapa1 tujuan proyek secara keseluruhan. Dengan 

adanya percncanaan desain yang matang dari keseluruhan panisipan proyek 

maka akan mereduksi permasala!Jan yang timbul dalam tahap pelaksanaan, 

namun tidak hanya pada tallap konseptual saja, tetapi pada keselurul1an 

tallapan proyek diharapkan pihak-pihak yang terlibat selalu menerapkan 

program constmctabillty dengan menjalin kerja satna, memegang 
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komitmen dan tetap memberikan masukan atau usulan agar penghematan 

proyek dapat diperoleh secara keseluruhan. 

Pada proyek Danno Trade Center, konsep tersebut di atas tidak diterapkan. 

Semua konsultan perencana proyek berada di lokasi yang berbeda dan jauh 

dari proyek. Agar koordinasi tetap teljalin dibutuhkan konsultan MK 

sebagai pengawas sekaligus koordinator konsultan perencana dan 

komraktor. Se~elah melalui tahap konsep desain, data-data dan gambar 

rencana d1kinm melalui fax atau e-mail kepada konsultan MK kemud1an 

ditujukan untuk kontraktor pelaksana Pada awal pelaksanaan proyek 

perwakilan ketiga konsultan pereneana tersebut berada di Surabaya, namun 

setclah itu tidak ada perwakilan dari konsultan pereneana (diwakili oleh 

konsultan MK). hanya pada kondisi genting atau kritis kehadiran wakll 

konsultan perencana sangat dibutuhkan. Hal ini dapat mempengan•hi 

kincrja proyck scperti pada proses perubahan desain. karena ketiga 

konsultan pcrcncana bcrada di tempat terpisah maka kemudal1an koordinas• 

akan sul11 tcrcapai. sistem perijinan yang berbelit-belit dalam pengambilan 

keputusan mengakibatkan keterlambatan waktu pelaksanaan di lapangan. 

C3. fmltvtduofl wllh curre/11 knowledge and expenence should ,·arry out the 

early pro;ect p/onmng so that interference between destgn and constnu:twn 

' 'WI he owmled. 

Pengalaman dan pengetahuan konstruksi secara optimum harus dimiliki 

oleh seluruh pamsipan proyek diantaranya konsultan MK. konsultan 

perencana dan komraktor. Dengan adanya pengalan1an dan pengetahuan 

tersebut d1harapkan menjadi bahan masukan atau usulan dalam disuks1 

perencanaan awal proyek. sehingga pada tahap pelaksanaan. antara desain 

konstruks• dapat berJalan dengan selaras. 

Personil atau sumber da}'a dari konsultan MK, konsultan perencana dan 

kontraktor merupakan personil yang sudah berpengalaman di lapangan dan 

perusal1aan yang mcnaungi personil tersebut merupakan perusahaan yang 

mempunyai banyak pengalaman dalam menghadapi berbagai maca~n 

proyek sejenis Darmo Trade Center. Untuk kontraklor dipilih dengan 

penunjukkan, kontraktor tersebut tidak terlibat dalam tahap konseptual 
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desain. Untuk menjaga agar tetap teljalin komunikasi antara personil 

proyek yaitu pemilik, konsultan perencana, konsultan MK dan kontraktor 

dibutuhkan sarana multimedia ~mail atau fax. 

(Daftar pengalaman personil proyek dapat dilihat secara detail pada 

lampiran i). Jadi konsep ini sudah diterapkan dalam proyek ini namun tidak 

secara kcselumhan 

C -1. 111e con.\tntCI/011 method should he taken mto considerauon when clwo.>IIIJ? 

the type of camract reqmredfor executing the pro;ect 

Konsep diatas menjelaskan bahwa pemilihan jenis kontrak dapat 

dipengamhi oleh metode pelaksanaan yang akan dipakai, sisten1 

pdaksanaan proyek. dan perencanaan schedule. Konsep tersebut di atas 

sudah diterapkan pada proyek Darmo Trade Center. 

Pcmilik proyck mcnunjuk ketiga konsultan perencana, dan konsultan MK 

scbagai perwakilan pemilik. Selain itu untuk mengawasi pekerjaan 

kontraktor d1butuhkan konsultan khusus Quantity surveyor yang 

kedudukannya SCJajar dcngan konsultan MK dan konsultan Perencana. 

Unruk kontraktor. kontrak yang dipakai adalah Unit Price. Hal ini 

discbabkan gambar yang ada masih bempa gam bar rencana. Detail gambar 

dibuat seirin!! dengan pelaksanaan di lapan!!311 dan perhitungan volume 

sesuai dengan volume di lapangan. Pembagian pekeljaan stmktur dimana 

dan as 1 san1pa1 dengan as 12 dikerjakan oleh sub kontraktor ( PT Tat a 

Bumi Ray a l dan dari as 13 sampai dengan as 28 dikerjakan oleh PT 

Munnda Iron Steel. Sub kontraktor bertanggung jawab kepada kontraktor 

u1an1a dan tctap menjahn koordinasi agar proses konstmksi dapat bcrJalan 

secara efis1en dan perbedaan jems kontrak antara kontraktor utama dan sub 

kontraktor pada proyek Darmo Trade Center, kontraktor utama (PT 

.\1unnda Iron steel) benang~;,•tmg jawab sepenuhnya dalam pelaksanaan 

proyck mula1 dari slruktur sampai dengan arsitektur. Untuk finishing PT 

Murinda Iron Steel membawahi beberapa sub kontrak"tor mechanical dan 

electrical untuk fasilitas seperti ingenerator, plumbing, genset, dan lain· 

lain. Dari sm1ktur organisasi proyek. dapat dilihat PT Murinda Iron Steel 

mcmbawalli beberapa sub kontraktor antara lain PT Tata Bumi Raya. PT 
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Muri.nda Iron Steel bertugas sebagai kontraktor utama yang bettanggu.ng 

jawab sepenulmya terhadap keseluruhan tahap dalam pelaksanaa.n mulai 

dari pekerjaa.n struktur, Arsitektur dan Mekanikal Elektrikal. Komraktor 

utama tersebut bettanggu.ng jawab dan berkoordinasi dengan konsultan MK 

sebagai perwakilan pemilik dalam proyek Dan.no Trade Center. 

Lebih jelasnya. struktur organisasi dapat dilihat pada Iampiran ii. 

CS . 111e master pro;ect schedule and the construction completwn date should 

he construction sens111ve and should be assigned as early as pos.whle. 

Konsep ke-5 im menjelaskan tentang master time schedule yang d1buat 

disesuaikan dengan target yang akan dicapai dan direncanakan sedini 

mungkin pada tahap perencanaan awal proyek. 

Pcmilik proyek Darmo Trade Center membuat schedule umum (Master 

Tin1c Schedule) mulai perencanaan. pelaksanaan proyek sampai schedule 

yang bcrhubungan dengan marketing dan ditentukan baiJWa proyck hants 

sclesai pada akhir bulan November 2004. 

Master Time Schedule terdiri dari 3 tahapan ; 

1. Tahap 1 ; Lantai dasar bawah-lantai dasar alas untuk pekerjaan 

struktur sclesat I 00% untuk finishing diharapkan sclesai pada awal 

bulan April. 

2. rahap 2 

3 Tahap 3 

Lantai I s/d lantaJ 4. diharapkau selesru pada akhir JUnl 

Lantai 4 s/d lantai atap, selesai pada akhir November. 

Masing·masmg penis1pan proyek sepeni konsultan perencana membuat 

schedule khusus dari masing-masing tahap sesuai dengan kcahlian d1 

b1dang masmg-masing dan harus disesuikan dengan master time schedule 

pemilik. Bcgnu Juga dengan kontraktor, kontraktor juga membuat 

schedule khusus pelaksanaan dari masing-masing tahap d1 atas kemud1an 

dirangkum oleh konsultan MK, dibahas dan didiskusikan bersama-sama 

dan selanjutnya disen•jui oleh pemilik. Dalam pelaksanaan proyek Dam10 

Trade Center terjadi pcrubahau desain dimana dari I 0 lantai bcrkurang 

mcnjadi 8 lantai. hal ini disebabkan karena jika dilihat dari segi pasar 

temyata kurang mcmenuhi syarat. Jadi dapat disimpulkan dari uraian di 

atas bahwa konsep 5 dalam constructability sudah diterapkan pada proyck 
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Danna Trade Center. (Schedule untuk pasar tradisional dapat dilihat pada 

lampiran iii) 

C6. In order to accompl1sh the field operations easily and efficiently. major 

constnsction methods should be discussed and analyzed as early as 

pos.wble. 

Dalam tahap perencanaan dlharapkan konsultan perencana, pemilik 

proyek, dan kontraktor bersama-sama saling memberi masukan arau 

usulan dalam menentukan metode pelaksanaan yang sekiranya dalam 

tahap operasional dapat mudah dilaksanakan dan efisien baik dari segi 

waktu maupun biaya. 

Konsep ini tidak diterapkan di proyek Danna Trade Center. Konsultan 

pcrcncana hanya mcmbuat gambar rencana dan spesifikasi dari segi 

arsitektur. dan stntktur. Setelah kontraktor ditunjuk, kontrakor membuar 

metode pelaksanaan dan menghitung volwne sesuai dengan gambar 

rcncana dan spcsitikasi yang relah dibuat oleh konsultan percncana. 

Metode pelaksanaan tersebut dipresentasikan kepada konsultan MK dan 

diajukan kepada konsultan perencana sehingga tercapai kesepakatan antara 

masing-masing pihak 

C7. S1te laymu should he stud1ed car~/itlly to perji>rm the constmc:twn. 

operat1on and mamtenance e,{flciemly and to avoid intet:ference between 

the acnvme.; per(nrm<.'d dunn~ the phases 

Sue layout dan sue manajemen sangar dibutuhkan dalam tahap pelaksanaan 

proyek. oleh karena ittt perlu adanya studi yang cukup mendalan1 agar 

dalam tahap konstntksi dapat terhindar dari konflik, memudahkan 

koordinast dan proses konstrukst dapat beljalan secara efisien Letak 

direksi kit . tempat fabrikasi. letak rower crane, alur lalu lintas tntk. pintu 

masuk atau keluar proyck. gudang material diatur semaksimal mungkm 

untuk mempermudah proses pelaksanaan di lapangan. Konsep ini tidak 

dircrapkan pada proyek Darmo Trade Center, karena untuk perencanaan 

site layout direncanakan pada tahap konstruksi oleh kontraktor, tidak 

direncanakan oleh konsultan pcrencana. 
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C8. Destgn through design stmplification by designer and design review 

qualified consrmcuon personnel must be configured 10 enable efficient 

canstm cuon. 

Konsep ke-8 di atas menjelaskan tentang penyederhanaan desain oleh 

konsultan untuk mencapai efisiensi baik dari biaya dan waktu pelaksanaan. 

Pada tahap konseptual desain. selain gambar rencana konsultan perencana 

diharapkan membuat detail-detail struktur yang mendukung gambar 

rencana yang telah dibuat dan tidak menyulitkan pelaksanaan di lapangan 

Setelah gambar rencana dan gambar detail dibuat, kontraktor membuat 

gambar ketja secara detail dan menghitung volume. kemudian 

dipresentasikan dan didiskusikan bersama-sama dengan pemilik proyek. 

konsultan perencana dan konsultan MK sehingga peningkatan etisiensi 

waktu rnaupun biaya dapat tercapai. 

Pada pelaksanaan proyek Darmo Trade Center. konsultan pcrencana hanya 

mcrnbuat gambar rencana, tidak secara detail gambar-garnbar rencana 

tcrscbut diuraikan. Detail-detail gambar dari konsult<m perencana d1buat 

sci ring dengan jalannya proses pelaksanaan di lapangan. tidak direncanakan 

pada tahap perencanaan. Jadi dapat disimpulkan konsep di atas tidak 

ditcrapkan pada proyek Darmo Trade Center. 

C9.1'roJect eleme/11.\ 1/Wu/d he .11andardt:ed 10 an extend rltut wt/1 newr af{i!cr 

lite prOJI!CI COStiii!KOIII'e/y. 

Konscp d1atas menerangkan ball\\3 standar untuk elernen proycl. sangat 

perlu d1pcrhaukan agar tidak tctjadi pcmborosan biaya. Seperti contoh 

percncanaan tulangan balok dan pcmotongannya harus bcnar-bcnar 

d1rcncanakan sesuai dengan kondisi di lapangan. agar nanti dalam 

pelaksanaan mudah, efis1et1. dan rnutu tetap tercapai. Aturan pemotongan 

bcsi tulangan pada proyek ini sudah rnemakai standar yang Ielah ditcntukan 

scsuai dengan aturan yang sudah ada ( tabcl standar pemotongan tulangan). 

Untuk profil balok, Ada bcberapa balok yang direncanakan dengan ukuran 

yang typical sehingga mcmudahkan pelaksanaan di lapangan Jadi dapat 

disimpulkan konscp di atas sudah ditcrapkan pada proyek Darrno Trade 

Center. (Lebih jelas dapat dilihat pada lampiran iv) 
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C 10. The project technical specifications should be simplified configured to 

achieve costroction without sacrificing the level or the efficiency of the 

project peiformance. 

Dalam penentuan spesifikasi diharapkan sesedernana mungkin dan mudah 

dimengeni oleh kontraktor pelaksana. Toleransi yang sensible di dalam 

spesifikasi tanpa mengorbankan mutu yang ingin dicapai dan waktu 

pelaksanaan proyck. Scpeni contoh spesifikasi mutu beton pada proyck 

Darmo Trade Center dibuat scsederhana mungkin sehingga memudahkan 

kontraktor dalam pelaksanaan, yaitu K275 untuk slab, balok (konstruksi 

horizontal) dan tangga tramp, K350 untuk kolom dan shear wall 

(konstruksl vcn1kal). Dcm1kian juga diameter tulangan pada balok lantai 

banyak menggunakan diameter 22 mm. Jadi konsep ke-1 0 sudah 

diterapkan pada proyck Danno Trade Center. 

C I I . 'l11e pro;ect capability ji>r modulari;;ation and preassemhlles 'ji1r prop:ct 

e/emems should be taken into consideration and studied care:fidly. 

Modulan;;atlon and preassemb/ies 'should be prepared to Jacilitat.: 

fabrication. transportation. and installation. 

Konsep di atas rncnJelaskan bahwa untuk rnemudahkan pelaksanaan di 

lapangan, dapat menggtmakan elemen proyek fabrikasi atau preasemblies. 

Dan untuk pclaksanaan tcrsebut diperlukan adanya studi yang cukup 

mendalam sehingga mudah dilaksanakan di lapangan. Konsep tersebut 

udak diterapkan pada proyek Darmo Trade Center. Konsultan Perencana 

tidak merencanakan penggunaan elemen prefabrikasi. banya dengan sistem 

konvcns1onal. 

C 12. Adl•anced ll!{onnauon teclmalogies are Important in any field. mcludmg 

the constroc/lon mdustry Therefore the use of these technologies will 

overcome the problem of{raf{mentallon mto specia/i;;ed roles m tlusjield. 

thus enhancmg constroctabiliry. 

Penggunaan informasi teknologi sangat diperlukan dalam peningkatan 

constructability, konsep ini sangat tepat diterapkan pada proyek Darmo 

Trade Center mengingat lokasi konsultan perencana berada terpisal1 dari 

lokasi proyek. Untuk menjaga supaya tetap ada komunikasi antata 
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konsultan perencana, konsultan MK dan kontraktor dibutuhkan adanya 

intemet (e-mail), dan fax untuk pengiriman data atau gambat jika teljadi 

perubahan desain. Jadi dapat disimpulkan penggunaan informasii 

teknologi sudab diterapkan pada proyek Darmo Trade Center. (Contoh 

penggunaan mtemet dalam perubaban desain dapat dilihat pada lampiran 

v) 

C 13. De."fli" should factluate construcuon dzmng adverse weather 

condmons.a good effort should be gtven to plannmgfor the construclton 

of the pro;ea under smtable weather conditions :otherwtse. the de.1tgner 

must increase the project elements that could be prefahncated 111 

~t·ork.,lmp 

Mercncanakan rancangan yang memungkinkan pelaksanaan kondisi 

cuaca yang yang ekstrim dalam hal ini hujan, sangat mcmbantu dalam 

proses pclaksanaan proyek. Konsep tersebut tidak diterapkan pada 

proyck Danno Trade Center. Seperti uraian konsep I I, Pcnggunaan 

prcfabrikast tldak direncanakan pada tahap konseptual. 

4.1.1.2 Kont raktor dan Konsu ltan MK 

Kuisioncr bcrisi ten tang I 0 konsep constmcrability yang ditujukan untuk 

komraktor pelaksana khususnya pada tahap pclaksanaan. Berikut ini adalah pembahasan 

dan bcmuk pcnerapan I 0 konsep tersebut pada proyek Danno Trade Center: 

C/.f. /)e~t~n and procurement schedules should be dictated by the 

comtmaton .1equence. 11ws constructton schedule must he dtsG11.\.\'ed 

and dewdoped pnor the destgn development and procurement schedule. 

Konscp d1 atas menjelaskan tentang pembuatan schedule matcnal 

tcrurama untuk pekeljaan konsrruksi. Pembuatan schedule marerial harus 

dzsesuazkan dengan schedule konsrruksi yang relah dibuat dan disetujuz 

antara personil proyek agar pelaksanaannya efisien di lapangan. 

Material utama arau umum dalam pelaksanaan proyek ini adalah bcsi. 

combideck. wiremesh. Untuk combideck, penyediaan material sudah 

direncanakan pada awal tahap pelaksanaan. Jumlal1 combideck yang 

dibutuhkan dari lantai dasar atas sampai dengan Jantai 8 sudah disediakan 

oleh supplier begitu juga dengan wiremesh dan besi. Pada bulan febmari 
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terjadi kenaikan harga untuk material besi, hal ini mengakibalkan 

pengirirnan material tersebut menjadi terlambat dan secara langsung 

dapat mempeogaruhi schedule konstruksi yang telah dibuat. Dan juga 

pada waktu pelaksanaan mesk.ipun material sudah dipesan, tetapi tidak 

jarang teljadi kdertambatan pengiriman material, narnun hal tersebut 

dapat dttanggulangi sehingga tidak terlalu mempengaruhi schedule yang 

telah dibuat. Proyek Darmo Trade Center ini mengalami kemunduran 

selarna 23 hari akibat kenaikan harga besi tersebut. Lebih jelasnya dapat 

dihhat pada lampiran vi. 

C I 5. l'rop!CI d~stgn should be taken mto considerallon rhe accesabiluy of 

con.\lrucrion personnel, malertal. and equipmenrro rhe reqwred po.1ilto11 

atrhe .111e. 

Dcsain proyck yang bisa menggambarkan adanya akses dari pengadaan 

material • letak tower crane. akscs dari personil proyek san gal diperlukan 

dalam tahap konstruksi. Komraktor mengajukan usulcm pembuatan snc 

layout kemudian disetujui olch konsultan MK dan pemilik. Scpcni yang 

sudah dijelaskan pada pembahasan versi konsuhan tcrdapal gambar 

dcnah lctak tower crane, akscs pintu masuk atau keluar proyek. tempal 

fabnkasi, gudang penyimpanan material. letak direkst ktt, akscs 

pcnginman/penurunan material dan akses personil proyck yang diusulkan 

oleh kontraktor utan1a PT Murinda Iron Steel kemudian dtajukan 1-c 

konsultan MK dan konsultan perencana Jadi konsep kc-15 tcrscbut 

sudah dnerapkan dalam proyek. Site layout dapta dilihat pada lamptran 

VIII 

Cl6. l·ield taJk sequencmg should be configured m order w mmum:e 

damage ar reworkmg of projecr elements. scaffoldmg needr, fomnw rk 

u~ed ,·unge!>llon of con!,/rucuun personnel. marenals. and eqwpmem. 

Pembuatan urutan pekeljaan lapangan oleh kontraktor sangat penung 

dalam tahap pelaksanaan. hal tersebut benujuan untuk meminimalkan 

kerusakan dan pekeljaan ulang dari elemen proyek. Kebutuhan 

scaffolding, denal1 letak scaffolding harus diantr semaksimal mungkin, 
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pembuatan fonnwork yang sederhana dan mudah dimengerti agar 

mcmudahkan proses konstruksi di lapangan. 

Pada proyck Darmo Trade Center, konsep tersebut sudah diterapkan. 

Pembuatan fonnwork untuk pekerjaan bekisting. pemasangan metal deck 

komposit dan pekcrjaan konstruksi lainnya dirangkwn oleh kontraktor 

atas perserujuan konsuhan ~K .Untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

lamparan vua 

Cl7 lnnovauon m temporary constrocuon matenals system or 

tmplememing 111/IOI•Oitve ways of using temporary com·troctum 

matenols ~yMem that have not defined by the destgn drawings and 

techmcal spesificatwn. 

Konscp kc-17 constructability di atas menjelaskan ter1tang inovasi untLtk 

material yang akan digunakan atau metode pelaksanaan yang inovatif 

tllllllk konstnaksi sementara yang mendukung pelaksanaan konstruksi 

utama agar mudah dilaksanakan di lapangan. dan mctodc pclaksana<Ul 

tcrscbut bclum tcrcantum dalam spesifikasi atau RKS ( Rincian Kerja 

dan Syarat) . 

Dalam tahap pclaksanaan diharapkan kontraktor dapat mengusulkan 

metode konstnaksi yang sekiranya mudah dilaksanakan dilapangan 

dcngan baaya yang hemal, mutu yang bagus dan tepat wal-..tu 

penyelesaaannya. Untuk mencapai hal tersebut diperlukan adanya dasl..usa 

antara konsuhan MK. dan konsultan perencana. kontraktor mengenai 

metode konstruksi yang efisien terutama terhadap waktu maupun dan 

baaya )ang dakcluarkan. 

Kontraktor utama. PT Murinda Iron Steel mempunyai hak untuk 

mengusulkan metode konstruksi tersebut, kemudian dipresentasakan 

kepada pernilik dan konsultan MK. didiskusikan dan dianalisa sccara 

bcrsama-sama kerugian dan kcuntungan jika metode konstruksa tersebut 

dilaksanakru1 Hasil diskusi tersebut diajukan kepada konsultan 

pcrcncana schmgga tcrcapai persenajuan antara pemilik, konsultan MK. 

konsultan perencana dan kontraktor. Ada beberapa metode konstruksi 

yang sudah discnajui oleh pemilik yaitu sebagai berikut : 
..,..,..£t.- .. ~ .... .. ~ ._ .... 
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I. Peuggunaan Watemroofing integral 

Waterproofing yang berfungsi mencegah penyerapan air muka tanah 

terhadap lantai, digunakan terutama untuk lantai dasar bawah, lantai 

atap. retaining wall dan parapet (seperti listplang terletak di tepi bagian 

depan gedung berfungsi sebagai pagar untuk keamanan pengunjung). 

Rencana awal metode pelaksanaan untuk waterproofing menggunakan 

waterproofing membran, namun kontraktor mengusulkan menggunakan 

produk lain yaitu menggunakan waterproofing integral. Jika 

dibandingkan dengan waterproofing membran, waterproofing integral 

mempunyai kelebihan baik dari segi biaya maupun pelaksanaannya. 

Waterproofing integral berupa cairan kental dimasukkan kedalan1 

campuran beton yang akan digunakan untuk pengecoran. 

Waterproofing integral ini mengisi rongga-rongga campuran beton 

schingga kcmampuan untuk mencegah air masuk kc dalam bcton 

sangat besar dan kemungkinan bocor sangat kecil. 

2. Pcnggunaan me)al deck komposit uotuk bekisting slab 

Metal deck komposit mernpunyai dua fungsi sebag-di atap lantai dan 

bckisung. Pada waktu bekisting pelat, tidak mcnggunakan papan 

bekisting melainkan mengr,•unakan metal deck komposit dengan 

tulangan tunggal (wiremesh). Jadi setelal1 pengecoran tidak perlu 

dibongkar melainkan metal deck komposit tersebut berfungsi sebagai 

atap lantai. Hal ini dapat menghemat waktu meskipun biaya untuk 

membeh material tersebut cul'llp mahal. Ada bagian dari lantai yang 

menggunakan s•stem konvensional yaitu pada overstek. Comoh 

penggunaan metal deck komposit dapat dilihat pada gan~bar berikut. 



Gambar 4 I Metal deck Kornposit 

Gambar 4.2 tulangan wtrcmesh untuk metal deck komposit 

Gambar 4J ovcrstek yang menggwtakan sistem konvensional 
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Gambar 4.4 tulangan balok dengan plat metal deck komposil 

Gambar 4.5 Pemasangan cndstop unntk metal deck komposit 



Gambar 4.6 atap lantai dengan metal deck komposit 

3. Pcoggunaan Bekjsting Peri pada kolom shear wall. dan retaining waiL 

lintuk bekisting kolom pertama kali mengb'11!lakan bekisting sistem 

konvcns•onal nrunun untuk mempercepat waktu. bekisting kolom, shear 

wall , retaining wall meo~'lmakan bekisting peri yang pelaksanaannya 

cukup mudah schingga dapat mcmpercepat peke~jaan. 

Garnbar 4 7 Ststem peri tmtuk bekisting kolom 

Jad1 dan keuga metode koustruksi tersebut menunjukkan baiJ\18 

pencrapan konsep 17 dtatas sudah diterapkan pada proyek Darmo ·r rade 

Center. 



Ill. lncoorperatmK mnol'atwn of new hand tools, modijlcauon a>·adable too/1 

to t/lcretJ\1! llll>htil~l', "!fety .and accesabilll}: 

Konscp dt atas menJelaskan tcntang inovasi dan peralatan yang sudah 

tersl!dia yang dmsulkan oleh kontraktor agar meningkatkan mobihsa~1 

dan keselamatan pekelja. memudahkan koordinas1 dan akses di lapangan 

Pad a pro)<!!.. darmo Trade Center. konsep ke-18 terscbut dnerap!..an 

yanu I><.."Wpa alat bar bending manual yang dirnodifikasi dengan 

m<!nambah!..an stik at au tongkat gun a memperbesar daya ungkit t da) a 

bcngkok) dan sebehunnya. ( Gam bar terdapat pada Iarnp1ran) 

19 lmmdtt<llonmnm·<lfll'e nu!lhod~ musmg ami/able eqwpment 11 mcreal<' 

produ( 111'11) 

Pcngenalan movasi umuk pi!ralat.an diantara alal ·alat berat dapat 

bcrpcn[!aruh dalam peningkatan prodLLksi di lapangan. 

Tcrdapat modifikast untuk peralatan bekisting retaining wall. sepet1t 

terlihat pada gambar, dengan menambah kayu-kayu berfungsi sebagai 

platfonn digunkan untuk tempat tuk!mg berjalan. Selain itu tcrdapat Juga 

inovast untuk penempatan material saat dibawa olch tower crane, yrutu 

berupa bucket berbentuk balok dengru1 bahan triplek. Hal mi 

mcmudahkan penginman material dalarn lokasi proyck, karcna 

kapasita,nya cu~up besar dan aman jika dibawa olch tower crane. 

C.ambar 4.8 Ststem p~ri untuk retaining wall 

Jad1 dapa1 dt"mpttlkan bahwa konsep di atas diterapkan pada proyck 

Danno Trade Ccnler. (Gambar terdapat pada Iampi ran) 
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C 10. Reduce the need for scaffolding, or tmprove project constructahtil~l 

under ado•ene ut>ather condmons.comractors should he encoura~ed to 

11.1e opttonaf prea~.\emh~v. 

:..lcmmunall .. an penggunaan scaffoldmg untuk peketJaan bekistmg dan 

mengganllnya deugan elemen proyek yaitu precast yang memungkml.an 

pclal.sanaan pada kond1si cuaca yang ekstrim (huJan ). Dengan 

menggunakan precast. pel.etjaan pengecoran tidak diperlukan sehmgga 

kctcpatan "al.:tu btsa tercapat. 

Pada proyek Darmo Trade Center, tidak menggunakan elemen preaca:,t, 

tetapt h.ontraktor mengajukan penggunaan elemen combideck untuh. pelat 

lantai dengan tulangan fabrikasi (wiremesh}, sehingga dapat menghemat 

waktu pelal..sanaan dan mengurangi kebutuhan scaffolding, karena 

dcngan memanfaatkan kckakuan combideck sehingga jarak antara 

scaffolding menjadi Jebih Iebar. Cntuk lebih jclasnya dapat di lihat 

gambar berikut. 

Gambar 4.9 Pengecoran untuk pelat lantai 
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Gam bar 4 I 0 ~'Ictal deck kompostt sebagai bekisting slab 

21. l~'ncouragu1!( !he c:omractors to carry olll innovatwn of temporary 

jaclii/Je\. 

Konscp 21 conwuctability di atas menjelaskau bahwa kontrak!or hams 

mcmpunyai inovasi dalam fasilitas sementara selama proses konstmksi 

bc~jalan sehingga dapat meningkatkan kese.Jan1atan dan keamanan baik 

dari seluruh personil proyek dan pekelja di lapangan. 

Ada satu dari fasi htas sememara yang menoujol di proyek Dam1o Trade 

center yaitu bau{,'Ullan dircksi kit pada awal tallap pelaksanaan proyck. 

1:3angunan tcrscbut berbentuk container. dimana dapat memben 

kenyamanan untuk personil proyek karena lebilJ stabil terhadap getaran 

dan cukup dapat meredam suara yang ditimbulkan dari lapangan. 

Secara keseluruhan. pengadaan fasilitas sementara sudah diterapkan dt 

proyek Danno Trade Center ini. 
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C22. 01e -..ork oj good contracrors based quality and t1me should be 

clocumemed \O 1ha1 comrac:/s for fillure. constntc:lion work 111// 1101 

awarded based on lo-.. b1ds. bul by cons1denng o1her projects allnbules. 

!halt\ qual111· and lime. 

Konsep ke-22 dari consnuctability tersebut di ataS menjelaskan tentang 

konuaktor yang ba1k. pada wakru pelelangan, penawaran yang d1benkan 

bukan berdasarkan harga pcnawaran yang terendah melainkan 

berdasarkan kuahtas dan "aktu kontraktor tersebut dalam menghadapi 

proyek-proyek scbelumnya 

Pada proyek Darmo Trade Center. kontraktor yang ditunjuk berdasarkan 

kualitas dan waktu yang telal1 diperoleh pada proyek-proyek 

sebelumnya Kontraktor utama. dalam hal ini PT.Murinda Iron Steel 

merupakan kontraktor dcngan tingkat Klas B, dimaua telah banyak 

mengcrjakan proyck-proyek khususnya ge{iung seperti mal l. gedung 

perkantoran maupun hotel. Di samping iru, dasar dari pcnunjukkan 

tcrscbut dikarenakan PT. Murinda !ron Steel juga menjadi investor dari 

pembangunan Danno Trade Center. 

C23.1:\·aluauon. doCIImenrauon, and .feedback regarding 1he issue of' 

consmtclahtlllj concepl> should be mainlained throughoulthe projecllo 

be 11 11!d m laler pro] eel. 

Konscp 23 menJelaskan bahwa dokumeu dan data-data dari proyek yang 

tclah d1kerJakan harus didoktuncntasikan dan dievaluasi oleh kontraJ..1or 

dalam rangka penm!:!katan constructability untuk menghadapi proyek­

pro}ek selanJutn,·a. 

PT :'-1unnda Iron Steel menerapkan konsep tersebut di atas. bahwa setiap. 

proyek-proyek yang telah dikerjakan sebelumnya. selalu 

d1dokumentas1kan, dan dievaluasi untuk menghadapi proyek-proyek 

selanjutnya 
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devtiOpm ent 1 nd proc:urem etH scr.ed'-'' it·dtlt 1uang ter1td1 hte' trrbalan 

IDtnaltlm an metenal. 
15 PrOJICtdesian •"'ou:d 11ke ,nto cons dera10t't Kontrtktor membuet site layout. ltlt 

1ht acees&b•ltty of c:onsvvetion pertonnel j mtnajemen dtn &truktur org:anlutl 
mtltt1ars. a no ecut~t:"'tnt to u- ~ rtc;uved kontrt lttor. 
:posit ont It U'tt 1 te 
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4.2 Analisa Data Survey Tahap2 

-U.I Anali!.a l ·ji l'agt 

(,5 

Tabel -1 -1 • Pcrencanaan konsep awal proyek yang melibatkan pemihk. Perencana. 

k ontraktor yang dllunJuk 

Respond om 
I 

-
• _, 

-1 
5 
6 
7 
!I -
9 
10 

r--
II 

I 12 - -
IJ 
14 - -- 15 

-+ 

-

btaya 
3 
~ -.., 
2 
2 
~ 

2 
.., 

3 
4 
4 
2 
3 
' ~ 
4 

\ lutu 
I 

I 
I 
I 
1 
3 
3 
2 
2 
3 
4 
I 
I 
2 

I 

\\ aktu safety 
2 4 
J 4 -
3 4 
3 4 
3 4 
2 - 4 _ 
I 4 
I 4 
I 4 
' ·' 1 -
2 I _ 
' J 1 
2 4 -2 4 
3 I 

Tabel 4.5 : R;mgking dari data kuisioner label 4.4 

Respond en 
I 
2 

f-----'~ 
4 
5 

9 
10 

f-
II 
12 
13 
14 
15 

Jumlah ( R ) 

~ 

I 

~ 

b1aya .., 
• ·' -' 
3 1. 

' .) ! 
3 I_ 

. 
2 I 
I 
I 
3 
2 
2 
I 

J4 

mutu Waktu Safety 
4 3 I 
4 2 I 
4 2 I-- I 
4 2 I 
4 ~ 1 -
-
3 T 4 I 
:; I ~ 4 
2 • .) -1 
I 2 -f 
4 3 I 
4 3 I 
3 2 4 
48 41 27 
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2. Statistik uji 

• 
L= L JRI = R, +2R,+ ... R, 

J•l 

R- Jumlah dari rangking terhadap biaya, mutu. waktu, dan safety 

Dapat diketahui L - 361 

L* =3 17 

3. Distribusi Normal (n> 12) 

/,- (bk(k + 1)1 / 4) 
z 

J h(kJ- k)2 1(k - I) 

dapat diketalmi 'l:" -1,252 

4. Kesimpulan . L > L• 
p > 0. 

baris= 15 ; kolom = 4 ; Pvalue= (a= 5 %) 

Ho : Kekuatan rclcvanso diterima. 
HI : Kekuatan relevansi ditolak 

,. Joka konscp tersebut di atas diterdpkan. maka akan mempcngarulu 
keseluruhan variabcl b1aya, mutu, waktu dan safety. Dalam hal ini tidak ada 
perbedaan kckuatan antara variabel biaya, mutu, waktu. dan safety terhadap 
salah satu konscp constructability di atas. 

CnuJJ.. pengolahan dengan metodc uji page untuk item-item lam konsep 

constructability dapat ditabelkan sebagai berikut : 



No 

TAM &A I KEKUATAH HUBUNGAN KONS£P CONSTRUCT ABILITY 
l£RHADAP e!AYA. MUTU, WA.KTU, SAFETY PM>A TAHAP PEREMCANMN 

Kon&ep ConltnJC.tability 

program 
ll'\t ~~+er •••e~.tt~on plan !l"ll'tiVS~h tht Pll'tleiPtliOn ot 

oroject *'"' mtMOtr1 

........ 
II'IOud ~ bnr•toeo ana. rr .ana '"led 110 tt ~ (III)N­

,.to COI"~:iDn tom lhe 0\bet of 1M PfOtld 

QO<>d tl'on lho~ld be glvtn to planning ror tht ~lruaion ot 
uncltt tu1Jblf .... ulher c:ondd\Ort :o:htf'W4t tl'lt dttlgner 

tht pro1tct e~rr.entt tha; coutd bt oreteotlc:tttd II\ 

........,.. 
I ! ....... .... _ .... . 
'----~1 t~k )( .... , 
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TABEL U KEKUATAN HUBUNGAN KONSEP CONSTRVCTABlUTY 
TERHAOAP BIAYA. MUTU, WAKTU. SAFETY PADA TAHAP PELAKSANAAN 

to mn.ryu.e dafT\891: or teY«))~no of 

Keterangan · 

I I 

-I I 
I 

rtHds fotm. 
cl conttructlon personnel 

oangottn.at 

kult 

<>lkop ~lilt 

Cl<loH oll 





5.1 KESlMPULAN 

BABY 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hastl penelitian penerapan 23 konsep constructability pada proyek Danno 

Trade Center dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

I. Dari 13 konsep constructability pada tahap perencanaan, hanya 6 konsep yang 

diterapkan pada proyck Danno Trade Center yaitu: Cl, C4, C5, C9, CIO, Cl2. 

2 Untuk tahap pelaksanaan, dapat diketahui bahwa I 0 konsep contructability sudah 

ditcrapkan pada proyek Danno Trade Center, yaitu : C14--C23 

3. Dari pengolahan metode uji page pada tahap perencanaan, terdapat 7 konsep yangjika 

diterapkan, dapat mempcngaruhi biaya, mutu, waktu dan safety yaitu : C I, C2, C5, C8, 

C9.CIO,C 12. 

4. Untuk tahap perencanaan, dengan pcngolaha uj i page terdapat 5 konsep yang jika 

ditcrapkan akan berpcngaruh pada mutu. 6 konscp tersebut adalah : C3, C6, C7, C I I, 

Cl3. 

5. Pada tahap pelaksanaan. pengolahan mc10de uji page menunjukkan ada 5 konsep yang 

j ika diterapkan akan mempengaruhi biaya, mutu, waktu dan safety yaitu : Cl5, C l7, 

C 18. C21. C22 

6 Pada tahap pelaksanaan. pengolahan uJi page menunjukkan 4 konsep yang J•ka 

duerapkan. maka akan mempengaruht btaya proyek, konsep tersebut adalah C 14, 

Cl6, Cl9. C23. 

7. Pada tahap pelaksanaan, dengan pengolahan UJI page hanya I konsep yang Jtka 

diterapkan akan mempengaruhi waktu proyek : C20 

8. Pada tahap peerencanaan, dengan pengolahan uji page hanya I konsep yang jika 

diterapkan akan mempengaruhi safety proyek : C4 
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5.2 SARAN 

Dengan adanya keterbatasan-keterbatasan yang ada maka penyusunan tugas akhir 

ini masih jauh dari sempuma. Oleh karena itu : 

I. Penelitian untuk uraian bcntuk penerapan tidak dijelaskan secara detatl, hanya 

menunjukkan bentuk pencrapan secara kualitatif, sehingga perlu dianahsa lcbih 

lanjut menggunakan metode kuantitatif. 

2. Pcrlu penelitian yang lebih luas lagi menggunakan jumlah proyek yang lcbih 

banyak sehmgga cukup representatifuntuk digeneralisasi. 
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Lampiran i 

Pengalaman personel Proyek 
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Pl . 
..e\".l>t:TERA GRAHA SURYA 

Consultant of ,\ tanagcmcnt Construction 

PT. 
:~.PUTERA GRAHA SURYA 

34 

Bagian A : DATA PF:RllSAIIAAl'i 

1'-:ama Pcrusahaan 

Alamat Pcrusahaan 

Kcpcmthkan Pcrusahaan 

: J / 1<~ J(, b, Jsvkl-lo. &,_::J~.v-Ja ~ ..r.rt . 

BUMN!BUMD 

Pcrusahaan Swasta Nasional 

Pcrusahaan Multi Nasional 

10 
jB' 
.,[] 
.J 

B•\GIAN B · lnform·tsi ocnonluman ocrsoni l orovek seienis Darmo Trade Center . . •• • . 
NO Ji\Bi\ TAN PENGALAMAN RATA-RATA 

PROYEK SEJENIS NTLAI PROYEK 

(GEDUNG BERTlNGKAT) 

I Project Manager -fur{ tvltt+ahz:\6'-i ~rteMv•t ~ 1~ t'-1 . 
- ~A.:''? 1-\ e.d.t.~· .(.-. .2bD vi 
- G:lr'4_M M ut~'l<lr«"~ r\t.S(th>< b)l _~-~--~ --2 Deputy Proj cct - /Ax ! M..:f.,.~{ ij>d'i<m"'f 1~ K. 

Manager -z;~-;~.t.r-- M ~ ftc~~ ~ ?."' 1-'\ 
- /;q~i"'5 M421\+6<l>._(-""·RuiJ~ $(6e M -

' Site Manager l·r , "l f - -fVri Hrlllloan 'lW't~+.) rt 19oM . .J 

_ ~~ Mltr.a ~~4 .. , 5~ '1' '\.2&> "' 
-

;;_,...,..,,__ lv\" ~11 
4 ~·.·,. ., II\( I tAfT( M A.~j-< CV ~ .Z...lb !'-l . l 

"' .. • .f r - ~A:~ "\.~ ::z.oo .... 
A.r<W;. M l U;oM. 

1 5 r •' \l(lu"'' \ r - ~i H><:htl>oui~o.+ 1Bo H 

~ l,t I "'• 1 I \! h" .. !it • - £;"'~~~ r\lt_ ,2oo"' . 

- ' 1\_,." • t ,, I (;~r~ M l\._ )t..,H 
' 

6 - ) '' 1 r 1 ' ,. , .. , - 1"-;y( d~-- l>o A. l J.C. •'1. 
. G i!I. .A.< -~ \<.t? "--. ...._ 2~t "-'\ 
-b~d t.r, . "1 R. 2~M 

7 
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PT MURINOA IRON STEEL 
Main Contractor Structure and Architecture Darmo Trade Center Project. 

Bagian A: DATA PERUSAHAAN 

: PT MURINDA IRON STEEL Nama Perusahaan 

Alamat Perusahaan 

Kepemilikan Perusahaan 

: JI.Letjen S. Parman kav 91 Slipi, Jakarta 

BUMN/BUMD 

Pcrusahaan Swasta Nasional 

Perusahaao Multi Nasional 

tO 

~ 
p 

BAG IAN B · lnformasi oent!:alaman oersooil orovek seieois Darmo Trade Center . 
NO JABATAN PENGALAMAN RATA-RATA 

PROYEK SEJENIS NILAI PROYEK 

(GEDUNG BERTINGKAT) 

I Project Manager Shangrilla hotel Surabaya 200M 
Hotel Ibis Surabaya 100M 
Kantor Pusat ASABA 50 M 

2 En1,rinecring Manager Rumah sakit HCOS 25M 
GRLU Dr Sutomo 80M 
PLN Pikitring Balikpapan ISM 

' .) Staff en&rineering DNPI Kerawang 50M 
Sumi Ruber Cikampek 75M 

4 Construction Manager UPI Bandung 28M 
Poltek ITS 26M 

5 Site Coordinator Mega mall Pluit 180M 
Finishing Bekasi mall 98 M 

6 Site Coordinator Apartemen Ocenia Jakarta 110M 
Struktur Panakukang mall dan grosir 125M 

(Makasar). 
Gedung Matematika dan IPA 150M 
!KIP Bandung. 

7 Site Coordinator WTC Mangga Dua Jakarta 560M 
Mechanicai&Eiectrical House ofSampoema 15 M 

Meng~RiOD 
Trad• c 

Project Man~ • 1902 
enter 



Lampiran ii 

Struktur organisasi Proyek 
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Lampiran iii 

Re-schedule pelaksanaan untuk 

pasar tradisional 

74 



Lampiran iv 

Tabel dan Standart Penulangan 
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TABEL PENULANGAN BALOK LANTAI2 • 3 
Lokasl :As o ·12 

NO TYPE DIMENSI Dia. Tul Jumlah Tul KET. 

T l.. T · 
1 

BPK8 ~ 3 5 
300 X 600 22 

3 3 3 
Senakana 10mm 150 200 150 

I \ " ' i 
2 

BPK 13 600 X 500 25 
5 3 6 
3 4 3 

Senakang 10mm 150 200 150 

3 
BPK 14 

5 3 5 
650 X 500 22 

3 4 3 
Senakana 10mm 125 150 125 

4 
BPK 15 300 X 

4 2 4 
600 22 

2 4 2 
Sengkang 10mm 125 150 125 

5 
BPK 16 800X5•S~ 650X500 

7 4 7 
22 

4 5 4 
Sengkang 10mm 100 100 200 

6 
BPK 17 700 

5 3 5 
X 500 25 

_3. 4 3 - -
Sengkang 10mm 125 150 125 -. 

7 
BPK 18 650X5• S~ 800X500 

7 4 7 1.. 

22 
4 5 4 

Sengkang 10mm 200 100 .100 ' 
· ~ ... . . ·-- . 

8 
BPK23 200 X 

3 3 2 
700 19 

3 3 2 
Sengkang ·. 8mm 200 200 

9 
BPK 24 200 X 16/22/1 

2 2 2 
400 

2 2 2 
Sengkang 8mm 150 250 150 

10 
BaPK 1 200 X 22 

3 2 3 
600 

2 2 2 
Senakana 10mm 200 250 200 

11 
BaPK 2 22 

2 3 2 
200 X 600 

3 5 3 
Sengkang 10mm 200 200 200 

12 
16 

2 3 2 
BaPK 16 200 X 400 

2 2 · 2 
' Sengkang 8mm 150 250 150 

13 3 3 3 
BaPK 17 250 X 900 19 

3 3 3 
Sengkang 8mm 200 250 200 

' 

HaL 1 



Lampiran v 

Contoh perubahan desain 

(dengan media teknologi) 
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mURinDk 
KEBUTUHAN REBAR SID AKHIR PROYEK 
Proyek : OarmoTrade Center, Surabaya 
No. : MO. 1902 
Tanggal : 29 Januan 2004 

Vol. Besi Berdasarkan Jenis Lantai 

I Lantai Kios 
Lanta• Elevas• Luas Lanta• Asums• VoL 

(m2l Bes•/ m2 It 

2 +800 9,888 12 
3 +12 30 10,177 12 
4 +16 60 10,179 12 
5 +20 90 10.179 12 
6 +25.20 10,870 12 
7 +28 70 10,912 12 

A tap +32.90 9,947 12 

II Lantai Parkir 
Lanta• Elevas• Luas Parl<ir Asums1 Vol. 

(m2\ Besi 1m2 lt. 

2 +7.70 3.264 16 
3 +10.50 3.264 16 
3a +13 30 3,264 16 
4 +16.10 3,264 16 
5 +18.90 3,264 16 

Sa +21. 70 3,264 16 
6 +24.50 3.264 16 
7 +27.30 3.264 16 

7a +30.10 3,264 16 

Ill. Lantai Ramo 
Lanta• Elevas• Luas Ramp Asumsi Vol. 

(m2) Besi 1m2 lt. 

2 +7.70 296 32 
3 +10 50 296 32 

3a +13 30 296 32 
4 +16 10 296 32 
5 +18 90 296 32 

Sa +21 70 296 32 
6 +24 50 296 32 
7 +27.30 296 32 

7a +30 10 296 32 

Kebutuhan Bes1 untuk kolom t•ap lantai = 117.201 Kg 
Total besi untuk kolom = 703.206 Kg ( 6 lantai ) 

Kebutuhan besi untuk shear wall per lantai = 1.859 Kg 

Keb Rebar 
(Kg) 

118.657 
117.241 
117.259 
117,259 
125.219 
125.703 
114,587 
835,927 

Keb. Rebar 
!Kg\ 

52,230 
52.230 
52,230 
52,230 
52.230 
52.230 
52.230 
52,230 
52,230 

470,072 

Keb. Rebar 
(Kgl 

9.444 
9,444 
9,444 
9.444 
9.444 
9.444 
9.444 
9.444 
9.444 

84 994 

Total Kebutuhan besl untuk shear wall= 11 .154 Kg (61antai) 

MOS & Instal 
(%) 

50% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 

MOS & Instal 
(%) 

50% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 

MOS & Instal 
(%) 

50% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 

Kebutuhan besi = 2.015,187 Kg 
Waste 5% + Contingency 5% 
Grand Total Kebutuhan Best 

= 201,519 Kg 
= 2,216,706 Kg 

Keb.Real 
Rebar(Kol 

59,329 
117,241 
117.259 
117,259 
125.219 
125.703 
114,587 
776,598 

Keb.Real 
Rebar (Ko) 

26.11 5 
52,230 
52.230 
52,230 
52.230 
52.230 
52,230 
52,230 
52,230 

443,957 

Keb Real 
Rebar (Ko) 

4,722 
9,444 
9.444 
9.444 
9.444 
9.444 
9.444 
9.444 
9.444 

80,272 



2 
3 
4 
5 
6 
7 

2 
3 

3a 
4 
5 

TUHAN COMBIOECK S/0 AKHIR PROYEK 
: OarmoTrade Center, Surabaya 
: MO. 1902 
. 29 Januan 2004 

+8 00 
+1230 
+16 60 
+2090 
+25 20 
+28.70 
+32.90 

+7.70 
+10 50 
+13.30 
+16.10 
+18.90 
+21.70 
+24.50 
+27.30 
+30. 10 

+7 70 
+10.50 
+13 30 
+16 10 
+18.90 
+21.70 
+24 50 
+27 30 
+30.10 

combideck 
5% + Contingency 5% 
Total Kebutuhan 

3,264 
3.264 

= 
= 
= 

84,280 m2 
8.428 m2 
92,708 m2 

60% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 
0% 

3.468 
8,923 
8,925 
8,925 
9.531 
9,567 
8,721 

1,145 
2.862 
2.862 
2.862 
2.862 
2,862 
2.862 
2.862 
2,862 

104 
259 
259 
259 
259 
259 
259 
259 
259 



tangan Wire Mesh !Revisll 

n Lantal4 
Order Duana lbr 

l al.40 m) 

1713104 2013104 155 

62 ,. 
54 

iSI·•o ml 
217 
512 

Lanral7 
Order O'lana lbr 

i5 •. 40 !D) 

615104 2~5104 137 

90 

54 

~ 

227 
50 

atenar untuk lantal6 & 7 mas•h s&balas. asumsi 
mungk1nan pe;ubahan aesain 
11.e!ebar d•tambah 1 k.ota\ (15 Cl'!'l, untuk ~ertap 

m2 Kg Order 

2.734 14 382 1813/llA 

212 $53 

1 693 5.013 

2.575 5.305 

4 101 8 44~ 
11 .316 34 002 

m2 Kg Order 

2 417 12 712 2t 5·~4 

1 588 6.398 

953 1,062 

• 290 8838 
9 247 29.910 

· mesh dlri awal 2 10 x 8 .tOm diubah mtnjadr 2.25 ~ 6.40 m tlokasl tenentu) 

Oatana 

7141(;4 

Oatang 

15.-"6104 

L.ant~l 5 Lantai 6 
lbr m2 Ka Order OatanQ lbr 

155 2734 14,382 111410' 1/4 ,()4 133 

114 2,011 8 .104 232 

24 423 1 253 

108 1,905 3 925 108 

269 5084 10 473 243 
670 12, 158 38. 137 716 

Lantal AliP Total 
lbr m2 Kg lbr m2 Ka 

9 159 835 5!9 10 725 56-114 

169 2 981 12 014 867 10.884 43.862 

•a 2 117 6 266 

324 7.338 15.n7 

178 3.364 6.930 1134 21 433 44. 151 
356 6 .504 19 779 276 2 52,497 165.810 
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Tabel A.16 Harga-harga kritis L pilihan. untuk uji tandingan berurut 

Page 

" 3 4 

tl a 
b 0.001 0.01 o.os 0.001 0.01 0.05 
z 28 ·.;o ss 
3 42 41 89 $7 SJ 

4 56 55 54 117 1U 111 
s 70 68 6G 145 1 .! 1 \37 

6 83 81 79 172 167 163 

7 96 93 91 198 193 16$ 
8 109 106 104 225 220 2\4 

9 1 21 1 19 116 252 246 2~0 

10 134 131 128 278 272 ? " " .oo 

-1\ 147 144 141 305 295 ~n 

12 160 156 1 5~l 331 324 317 
13 172 169 165 
14 185 181 178 
15 197 194 190 
16 210 206 202 
17 223 218 215 
18 235 231 227 
19 248 243 239 
20 260 256 25~ 

s 6 
tl a 

b ' 0.001 0.01 0.05 0.001 0.01 0.05 
2 109' 106 103 178 173 166 
3 160 155 150 260 252 2" -~ 

4 210 204 197 341 331 321 
5 259 251 244 420 409 397 
6 307 299 291 499 486 .!7.: 
7 355 346 338 577 553 550 
8 403 393 384 655 640 625 
9 451 441 431 733 717 701 

10 499 487 477 811 793 777 
1 1 546 534 523 888 859 852 
12 S93 SSI 570 955 946 928 

7 s 
tl a 

b 0.001 0.01 0.05 0.001 0.01 0.05 
z 269 261 252 . 388 376 3'? o. 

3 394 382 370 567 549 532 
4 S16 501 487 743 722 701 
s 637 620 603 917 893 859 
6 7S7 737 719 1090 1063 1037 
7 876 ass 835 1262 1232 120.! 
8 994 972 950 1433 1401 1371 
9 1113 1088 1065 1603 1569 1537 

10 1230 1205 1 180 1773 1736 1703 
11 1348 1321 1295 1943 1905 1868 
12 146S 1437 1410 2112 2072 2035 

$umber: E. B. Page, .. Ordered HypOtheses tor Multiple Treatments: A Significance 
Test tot Linear Ranks, .. J. Amer. Statist Assoc .. 58 (1953) . 216- 230 



Validitas Mutu Konsultan 

~ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 

2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 4 3 

3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 2 2 

4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 4 4 

5 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 

6 4 1 3 3 4 4 4 4 2 3 2 3 

7 2 1 3 3 1 2 2 2 1 3 2 1 

8 2 1 4 3 2 2 2 2 3 4 4 4 

9 3 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2 4 

10 3 1 4 3 2 1 3 3 4 3 2 3 

11 2 1 4 4 4 4 2 3 2 4 4 4 

12 1 1 1 3 4 4 4 4 3 4 2 2 

13 4 3 1 2 2 2 3 1 2 2 4 2 

14 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 

15 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 4 3 

0.016 0.023 0028 0.037 0.08 0.011 0.037 0.1 0.219 0.044 0.053 0.065 0 

OK OK OK OK OK OK OK OK OK OK OK OK OK 



r'l;a"'' l mo SATU Cof1•111 IOn CotrlG!tont 
Sit {lo!~~) 
N 

DUA CorrtletiOn Cotnle:<en! 
Sig;, (2·11!1ed) 
H 

T1GA """""""~ 
Sig (2·tltl@od) 

N 

EYPAT ~c--. 
Si; (2:-t .. .J&d) 

N 
t.IV.A Conelt!lcn Co."!!c>•nt 

S.O.O<Mtdl 
H 

EN ...... Conett!ion CQtlrclent 

$~ C2""""l 
• 

TUJUH COtY•Itt-on Cotll'lc:;iMt 
Sig (2<1.,_~ 

N 

DE LAPAN Colmttlon Co.-.!C!M: 
Sig, 1'2-l•iltd) 

N 
SW81lAJt ComOo!ion c.-

Sig;. (2·t•ilod) 
H 

SEPULUH ~Cqd'c..,. 

s-o O.ott"ed) 
N 

SEBEL.AS Co..,.lttlcn C<>~••l"( 
SiQ C2 U1ed) 
N 

DUAOELA$ Con eltdon Co.lllc.len! 
SIQ (2·tllltd) 

N 

TIGABeLA CortMIIo!\ CMI!'IC!tnl 
s~ (2-tei!ed) 

• 
- o•AL .,......,.,_ 

SIS <24•1ed) 
N 

NfllteniiSJivolca.."(«IM 01...,..(2~ 

211don • t!Qn'\c•~ ., t.'l• ce M1 (2-tl t•t<d} 

SATU OUA 
1,000 ,847' 

.coo .. .. 
,147' 1,000 

,009 
IS I S 

,2:54 ,2tl 
)I I 348 

IS IS 
,123 ·OH 
,66! ,889 

15 IS 

2ao .130 ,., .... 
IS IS 

,232 ·"' ... ell 

IS IS 
.su ,221 

.oeo ,Ala 
IS IS 

.1¥7• ·,150 

,782 .58) 
IS IS 

lot , .. 
,70$ ,373 

IS IS ·.- ·"" m 1:>0 
IS 1$ 

,310 .... 
2tl .I .. 

15 IS 

,000 ,016 .... ·"' ., IS 
~S9' ,420 

030 , 119 

IS 15 ..... I ,!511' 

,016 ,023 
IS 15 

M A J EMPAT I LIMA ENAM 
.204 ' .123 ,288 . 2» 
.)II ... 211 ... .. 15 15 .. 
281 •,01 1 ,130 , 123 

,:>08 ·'" .14< ••• ,. ,. IS 15 
I 000 eoo· lOI ,015 

,0 18 ,275 .eaa 
15 IS IS IS 

·:I ·~I 
,S75' -.ota ,025 ,028 

15 15 15 IS 

301 ' .57S' I ~- ..... 
.ns .025 .... 

IS IS 15 15 
,0 15 ..,.. ,S3!5' 1-... .<:2$ .... 

15 .. I S •• 
•, IS$ ,137 lOO , tl4' ,.., ., m ,015 

IS IS 15 I S I .... .200 ·'" ·~I ,873 ,478 081 
IS IS IS IS ... •.021 ,000 ·.Of< 

, 15 1 .... 1,000 .sao 
IS 1$ IS 15 

330 251 257 -"' .... ,3$5 ,14~ 

15 IS .. IS 

.2t< 21e ..... m 
:>01 ... ... . 171 

IS IS IS IS 
,en· ,403 ,244 ,342 
,00$ 002 ,., "' IS IS IS IS 

070 ..... •, 126 ,118 

.too ,611 ,e04 178 
IS IS 15 IS 

566' 541' .... ,134' 

028 ,037 .080 ,Otl .. .. IS .. 

TUJUH DELAfJAN SEMB!I.AH SEPULUH SEBELAS OUAB.ELAS TIGA8ELA TOT.\l 
,SIS ,1¥74 ,lot •00$ ,liD ::I 

, ... .. .. - .m ·'"' ,1)7 ,,.1 I .... .Ott 
15 15 15 15 15 IS IS IS 

.221 ·,150 ,248 ... .>S•I o18 1 <20 !AI' 

... ,. .w3 ,, ,1:>0 • I .. .... .119 .., 
15 .. 15 .. IS IS I S IS 

-,156 •,045 ,:188 ,3)8 .... .en· ,070 ,$66• 

,$82 87) . I!H ,217 :>01 006 \!04 028 

IS IS 15 15 IS IS .. IS 
,137 ,200 . .,. .2S7 ,211 .•t31 •,06$ ,$41' 

""' ,47S .1>28 .35$ ... o 062 ,ets ,037 

15 " IS IS IS IS IS IS 
,30) ... .rm ,., . .,. , .. ·128 ... 
,273 ,0$1 1,01» ,)55 .sea ,381 ,S54 .oao 

15 IS IS IS 15 IS IS IS 
,114" <53 ·.Of< ,308 373 ,., 118 .,.. 
,015 ..., ,no .145 171 213 ... 011 

IS I. 15 IS IS 15 .. .. 
1,000 ..... ,3$1 ,06$ ,0$7 ,03S ·* ,$41 ' .... 200 .e•o . ., 101 ... 037 

IS IS IS 1S IS IS IS IS 

··"" 1,000 'IA2 ,275 ·033 ,070 ,078 ,441 .... ,813 ·"' ,toe 80S ,181 ,100 

IS IS IS IS IS IS IS IS 

,>51 ,142 1,01» ,09 ,OH ,200 ,126 ,337 

,200 ,613 , 11 1 ,tot ,474 .e .. ,210 

IS IS IS IS IS IS 15 .. 
,06$ ,. .,. lOt» .3$4 218 •,101 S28' 
,810 ,322 + 111 , 133 ... ,719 . ... 

10 IS IS 15 IS " IS IS 

Of7 ·.OS> 017 .30< 1 000 .., ,485 .... 
,t12 toe 802 ,183 ... 0$1 ... 

1$ IS 15 15 .. IS IS .. 
,0>5 ,070 ,200 218 .... 1,(#> ,000 .... 
101 .eo& .,. ,4>5 .... I 000 ... 

IS 15 15 IS IS IS IS IS 

·* ,078 ,128 •,101 ,465 000 1,000 ,490 
,IS$ ,787 .es.o .718 ,081 1,01» .084 

IS IS IS IS IS " 15 15 ,,...,. 441 ·"' ,$26' ,Sot <88 490 1,000 

,037 . 100 ,218 .... .053 ,COS ·"" IS 15 .. IS 15 ' IS 1 •s .. 



Validitas Biaya Konsultan 

~anyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 

1 2 3 3 1 3 3 2 1 2 1 2 1 

2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 3 4 

3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 4 4 

4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 1 2 2 3 3 4 2 3 3 

6 2 3 2 1 2 3 3 2 1 1 1 1 

7 3 4 4 1 3 4 4 3 4 4 3 3 

8 3 2 3 1 3 4 3 3 4 2 2 3 

9 2 3 3 1 3 3 1 4 4 1 3 2 

10 1 3 3 2 3 2 1 1 1 2 4 I 

11 1 3 3 2 3 3 4 4 4 2 2 1 

12 3 3 3 1 3 3 3 3 4 3 3 3 

13 2 1 3 1 1 1 2 2 I 3 2 1 

14 2 1 3 1 1 1 2 1 1 2 2 1 

15 1 1 1 3 3 1 2 1 1 2 2 1 

0.001 0.004 0.158 0.256 0.033 0.001 0.001 0.001 0 0.019 0.016 0 

OK OK NO NO OK OK OK OK OK OK OK OK NO 



11n 't ·no SATU co"'"'"" coetJol"" 
519 (2•tl:led) 
H 

0\JA Co<TtiOIIOO Cot' I<IOnl 
Sjg (2·tliltd) 

N 

TlGA ~.on~itf'lt 

Slg, (2-l•iled) 
N 

EM;)A.f Conele!IOf'l Cot'fc~ 
5'9 (2-t.l .4ld) 

N 

LIMA Correia! on Coefllc •nt 

... (2-..U..) 
N 

EHAM Corr~tiot\ Coelf cltnl 

S ig (2-tllled) 

N 

T\UJW Conft~ Coe"tiCitnl 
SliQ (2•th~) 

N 

OE~DAN Ccfrtlll on Coe.fflt«'a 

St; (2'-ta1~ 

N 
S£.Y&!IJ.N Corrt41t~ Coetrclre 

Sit!?·'"*> 
N 

SEPUI.UH Cortt lt11on Cot'floltnl 

S11 (2-c• !led) 
N 

SESE~ CorNIIIon CoeMc.-.nt 
Slg, {2·1•ilte) 
N 

ow.sev.s C«!ntCII"! Coeffcwt 
Sig , (2·1•1~) 
N 

TlOJ\SElA Contlttion Cot'fiC~ 

S9 (2-o <!d) 

N 

TOTAL Corttlll en Coe file 4nt 

Sit 12-I•IIO<!l 
H 

••I•Uf'lnl• • •onlflr. • nl •I l ~e 01 .,.....,, '' 1•!1"'11 

lilt ()(Ill algn!f Cl l'd IHI'Ie ~ lto;tl (H• \OdJ 

SAlV 0\JA I 
1000 3<8 

200 ., IS 

34e 1,000 
200 

IS " .274 2~ 

,323 ,31~ 

IS IS 
• 7<tr •,164 

,001 St? 
15 IS 

10< ·'" 111 1M 
IS 15 

,5700 ,1514' 

,020 ,01~ 

·s IS 

~· .... 
,028 085 

15 15 
•73 .450 
015 ,Ot3 

15 ,. 
.11~' 53)• 

013 0<1 
15 IS 

,583' ,177 

.028 527 
15 15 

3t? ,511 
,I &I ,052 

15 15 
.et7 ,41~ 

000 .125 
1$ 15 

,028 223 
,818 •25 

15 15 
747' ,700' 
001 #>< .. 15 

nGA EM PAT LII .. A ENAM 
,2,. ··"" , 10< 0<0' 
323 ,001 ,112 .028 

IS IS " " ,278 ·,1&4 ,454 ,814' 
,31~ 512 .oee ,01S 

IS IS IS IS 
1,000 .000 .354 .m 

1,000 ·'" ,.tl21 
IS IS 18 IS 

,000 1- M ·.373 
1,000 .1114 171 

IS 15 IS 18 
35< .288 1,000 .en· 
180 .2S' .02• 
IS 15 15 15 

.228 ·,373 ,578' I 000 
•21 .171 .02• 

15 15 15 15 
,180 •,10$ .222 .824' 
.•eo .A88 .•28 013 

" IS IS 15 
15< ·l&l 371 ,tiOI' 

,885 )11 ,173 .ous 
I$ 15 IS 15 

3M ·300 .&13 .• ,. 
141 ;177 oee .... 
15 15 15 15 

,1561 ' •, 103 ,1)4 217 
.023 .$1$ .eo& ..... 

15 15 15 15 

·''" ·,048 ,437 .2•& 
,110 ees ,10< 377 

15 15 15 IS 
31t ·480 ·'" .sta· 

,24 7 .oeo .178 ,ou 
15 15 IS 15 

·202 ·.087 •,081 ,175 

"" ,788 .t:!t ,533 
15 IS 15 15 

.383 •,313 .ss:r ,78S' 

, lee lee .0>3 001 .. 15 15 .. 

TUJUH OELAP,_N SEM81LAN SEOU~UH I SESE~AS OUAB!I.AS TIGABE 
,Ge$' ·"' .eo•· ·:·I ,., ·~7· 0 
Cl2e .on 013 , I &I - .t 

1$ " " 1$ IS 1S .... ·''" ,633' ,177 511 ,4 14 ,? 
.oes ,ce:3 ,0< 1 ~7 OS? 12S ' 1S " IS " IS IS 
.188 ,IS< .M 5$1' .•30 ,3tt ·.1 
. .eo ,88S , foil2 .023 , 110 ,247 •• 

IS IS IS 15 15 IS 
·,195 -2&1 ·.300 ·,113 ·0&1 ..... it ·I> 
.•ee ,372 ,277 515 .e5s .oeo ·'' 15 15 " 15 15 15 

.m 371 ,&13 . 1:14 ., - ·.0< 

.•2tl 173 .oee ,835 ... 1n e: 
IS IS IS 15 15 15 

.1524' .eo t• esw 217 .2•8 ,116' .u 
.013 010 ,00< ... 377 .... .s: 

15 15 15 15 15 15 I 

1,000 ,833' ,820" .847' ,12~ .en· ·" 
1S 

,011 ,014 ,035 .857 ,Ot3 .!!& 
15 15 15 15 15 I 

m· ~- ,1$7' .30< ,., .88t .15 
,011 .000 • • 27 1 ,tl\6 ,004 11 

IS 15 IS 15 15 15 I 

020' .J07' 1,000 "" 00 ,Tel ;14 

,01~ 000 288 110 .001 ,:se 
15 IS 18 15 15 15 I 

.5<7' ,304 .284 1,000 .oes .ses· •.13 
0)5 ;111 288 ,OS I .022 .51 

15 15 15 15 15 15 1 
,125 .~2 .... .... 1,000 817' oe. 
,857 .ua , 110 ,08 1 ,ou. .ax 

15 15 15 15 15 ,. 
" m · .see· ,7$1 ' see· ,817' 1,000 ,Otl 

.013 .004 ,001 .022 0 14 75( 

15 15 15 15 15 15 I! 
1 .. ,2tt 243 ·,138 - - 1,00< 

m 118 383 ., ,832 ,7!50 

15 15 15 15 15 15 " .res· .783-' .820' ,e$7' 811' 180~ 17l 
001 .001 000 .018 .01$ ,000 ,., 

15 15 15 15 15 15 le 



vahdltas Waktu Konsultan 

~ 1 2 3 4 5 6 7 6 9 10 11 12 

1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 3 2 

2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 1 

3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 

4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 2 2 

5 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 

6 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 4 2 

7 4 3 2 2 2 3 3 1 3 2 4 2 -

6 4 3 2 2 1 3 1 1 2 3 3 2 

9 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 4 3 

10 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 3 2 

11 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 ' 2 4 4 

13 3 2 2 3 3 3 1 3 3 4 3 3 

14 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 

15 2 2 2 I 1 2 1 2 3 3 3 2 

0.006 0.076 0248 0.011 0.008 0.128 0.302 0.309 0.014 0.023 0.007 0.01 5 0 

OK OK OK OK OK OK OK NO OK OK OK OK OK 



n•n• mo ~ATV ~l•llon (,;~f'ic.!ff'l 

SIQ. (2·tl!ltdt 

N 
!lOA Cottolotlon Cocrlo<it<' 

Sig. (2•tallod) 
N 

TIGA ,..,_Coe<'....., 
S'; (2-te!ed) 
N 

!~PA.T Co!Tttat:on Coerrte'fO'! 

'"" 12·'*"> 
N 

LIMA Corr~Jitlon CooUiCion 
Sig (.2•tl,led) 

• 
~NAY. Corre1111on Coetflcttn 

$jg (2 •tllled) 

N 
l'U.OUI'4 ~ 

Slg.. f2·11ilf01 
N 

OElAPAN c.n.tol"" c..lf<lo-
S.g (2.UI~ 
N 

SEMBilAN Conelt!iorl CoeJtlcltn 
s..g a-c.«< 
N 

SEPVLVH eon.ltbon Cool'ielfn 
Si; (2-ltlled} 

N 

S-EBE\.AS CorrWtlon Coeff"lr 
Sig, (2•1tlled) 

N 

OUAl!fVS ~ 
s~ <2·t• ·«t> 
N 

TIGAB! LA Cotrtltbotl Coefr~e •n 
s;g (2-!I W) 

N 
TOTAL Cont!ttlon ~fr101tt1 

SiQ (2•ttiled) 

N 

--t .. AtiOn Is sipnif~tnl 11 ~ht 011e ... el (2-ta•ltd) 

etltlon is tlgnitlc:tnl allhe OS level (2-ttlle<l) 

SATU !lOA 

1,~ ! .7~6 ' 

001 

1S IS 
1W 1,000 

,001 

IS 15 

= 000 
1.000 1000 

IS IS 
,387 -..... 1.000 

IS IS 

250 ·,104 
,31!19 .1112 

IS 15 
,335 .525' 
.223 .013 

IS 15 
.243 ,306 
,352 ,>61 

IS 15 
1)33 ·.229 
.!lOS ,.cH 

IS IS 
,251 Z34 
335 .400 

IS IS 
,004' ,371 

,G18 173 
I$ 15 

S35' .•eo 
,040 ,08A 

15 IS 
101 ,OIJt) 

.no ,8:!2 

IS IS 

.m 354 
.312 ~~ 

IS IS 
,857' .•es 
,0011 .078 

IS IS 

TIG.'I !WPAT LIMA !.NAM 
,000 ·""' ,250 ,335 

1,000 , 1110 ·""" ,223 

1$ 1S IS 1S 

.ooc 000 ·,108 ,825' 
1.000 1,000 ,702 ,0 13 

" IS IS 1S 
1.000 000 m ,000 

1,000 ,413 1000 
IS IS IS IS 

,000 I ,((X) 549' .ooo 
1000 034 1,000 

1S 15 IS 1S 
,228 ..... 1,000 , 167 
,.t13 034 ,e61 

1S IS 15 IS 
,000 ,coo ,167 I ,COO 

1,000 I 000 ,551 

·s IS IS IS 

·,225 ,180 1 .. ,135 

,4 1& ,570 ,a12 ,830 
IS IS 15 IS - 19< ,412 ·.07$ 

1.000 .~ , 127 ,7118 

IS .. 15 IS 
,S20" 468 ·- 253 
/>41 019 - .308 

15 15 IS 1$ 
,000 ,391 ,137 , 140 

1,000 148 ,825 Sl8 
IS ·s ,, IS 

.219 ,000 323 ,178 
,314 1,000 ,24• ,525 

IS IS 15 15 

= 443 ,401 2<9 
1,000 ,096 ,132 ,371 

15 15 I S 15 
,384 ,380 ·,oat 22< 
,158 151 ,689 423 

IS IS IS IS 
.31~ ,1;32' ,ess· ... ,, 
248 1 -"" .00& .128 

IS IS IS IS 

TUJVH DE LAPAN SEMIJ.l.AN SEPULUHISE8ELAS DUASELAS TIGABELA TOTAL. 
,2'3 ,!m ,.,, ,~. , ,03$' , 101 .280 .eor 
382 ICe .336 ,Ott /)40 .no 312 f»t 

1S I S 15 15 IS ~s IS IS 
,306 ·,229 ,234 ,371 ,<eo .oeo ,3$4 4eQ 

,287 ,o41t ,400 113 ,06< ,8:!2 .1e ,078 ,. IS ,. 1S IS IS IS 15 

•.228 000 ,!120' ,000 .271 .000 ,360 ,31t 
,•H8 1,000 ,047 1,000 .314 1,000 ,ISS .248 

IS IS IS IS 15 tS IS 1S 
.180 , 11>4 .... :Itt ,000 .. , )DO ,$32' 

sro ,488 ,078 ,ue 1,000 085 ,1$1 ,011 

IS 15 IS IS IS 1S IS IS 

' I"' ,412 ,4811 137 323 ,401 ·.ClOt ~· 
.5n ,1'27 080 m .2 .. , ,132 .. ,00& 

15 15 I S I S IS IS 15 IS 
,1>6 ·.078 .2&:1 ,1.40 , 178 ,249 ,2:24 ,411 

,8:!0 ,768 ,305 ,811 525 ,371 ,423 ,128 

1S IS IS I S IS 15 I S IS 

1,000 ,171 ~ ·, 18:2 ,303 ,184 3SI ,2118 

1102 ,363 ,&14 ,273 511 .200 ,302 

" IS IS 15 IS IS IS IS 
,171 1,000 .278 281 ,123 ,018 ·.2t5 .282 
1102 ,S1i ,300 ,ee-2 ,178 ,340 ,308 

IS 15 15 IS IS IS 15 .. 
,:ISS ,271 1,000 .201 11& .052 ,501 Sit' 
,3$3 ,)It 413 m ,8$3 ,054 ,014 

15 15 ,, 15 IS 15 IS IS 
•, 182 281 ,201 1.000 .355 381 ,072 ,!582' 
.5t8 300 ,413 liM , 150 ,188 023 

15 15 IS IS IS IS 15 IS 
,303 ,123 ,He 35S 1,000 ,A73 028 .-· 273 882 ,f78 ,104 075 .233 ,001 

15 15 1S IS 15 t5 IS IS 
,184 ,018 ,052 381 .,, 1,000 ,304 ,8t3' 
,511 .no .8S3 , 150 ,07S .271 ,015 

IS 15 IS 15 15 15 IS IS 

,3151 •,285 ,e67 ,on m 304 1.000 >02 
,200 ,340 ,0110 '" 233 .271 057 

15 15 15 IS IS " 1S 15 

2118 2&2 ,110" ,582' ,886' S13' ,502 1/XJO 
,302 300 .OIA ,023 001 o·s ,057 

15 .. IS IS IS IS I IS ,, 



vaua1ras ~aTety KOnsultan 

•enanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
I 

1 1 1 2 3 1 1 1 2 4 3 1 3 

2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 1 2 

3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 2 1 1 

5 1 4 1 3 1 1 1 1 1 4 1 1 

6 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 3 4 

7 1 2 1 4 4 1 4 4 2 1 1 4 

8 1 4 1 4 4 1 4 4 1 1 1 1 

9 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 1 1 

10 4 4 1 4 4 4 4 4 3 4 1 4 

11 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 

12 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 1 4 4 4 4 4 4 4 4 1 1 4 

14 1 4 1 4 3 4 4 3 4 1 1 4 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 1 4 

0 .312 0.02 0.153 0.099 0.006 0.001 0 0.003 0.002 0.957 0.742 0.003 

NO OK OK OK OK OK OK OK OK NO NO OK NO 



man• tho SAHJ ~OIIO!ttiofl: ~otflicitf'l 

soo a ..... t 
N 

DU.A Conelati:>n Coefilcler 
sooa....,..t 
N 

TIGA correlllion Cotrflcie.n 
Slg (2·1011od) 

N 
EMP.AT C«rt!3b0n Coetr.eitn 

Slg (2-tallod) 

H 
LIMA Correl"at<ltl CcetfieJtn 

Slg (2-tallod) 

N 

EN".M Cone1aUon Coe1t~ 
Slg (2·t~'od) 

H 
TUJiJH Corretr.iQI!\ Coe-~teitl'll 

Slg (2<alle<l) 
N 

OELAPM4 Correli!!':lon CoeMelr' 
Slg (2-lollod) 

N 
SEMB'\.AN C<>'r- CodfiO;., 

Slg. (2·1•11 .. ) 
N 

SEPVLU'I c..-r-eo.rr-
Slg. (2-t.llod) 

N 
SE.&~l.AS Con-CooK-

Slg. (2-.,;lod) 

N 
DUABEl.AS eon......, 

$ 1(1 (2-la.ood) 

N 

TIGA8EU Con-Coo'lloon 
Sl(l Q<ood) 
N 

TOTAL c...-co..--
s.v (2-lallod) 
N 

*.abcn Is S9"1"tcanl el tM 05..,.. (2.U.kd) 
l't1r.!On ~ SISJn,r~CMW et lht .01 tr>'tl (2-ta,led) 

SATU DUA 
1.000 .<I& 

.oee 
IS IS 

.<& 1,000 

oe& 
IS IS 

,:leO 22• 
,187 .423 

15 1 15 

•.045. 1 
,t17 

,873 575 

IS 15 
,038 ,16Q 

-~ 547 

IS IS 
316 ,48:1 

,246 .oea 
IS IS 

,123 ,4 73 

682 ,075 
IS IS 

• 05<1 ,138 
.842 .625 

1S 15 

.000 .JOe 
1,000 ,2$7 

1S 15 
.. us -,042 

,&73 .682 
15 IS 

- ,tet 214 

.saa .443 
IS IS 

.lOll ,31!0 
,59$ ,188 

IS IS 

-.m •,lOS 
.3118 ,710 

IS 15 

.260 .e::w 
31~ I ,012 

15 IS 

TIGA EMPAT UMA ENAM 
300 -,04$ ,038 ,318 
,1$7 ,873 893 .248 

15 15 IS IS 
.224 ,lt7 ,159 .<183 
m 1578 ,e.o7 .osa 

15 15 15 15 
1,000 ,107 ,081 .300 

.704 ,775 ,187 
IS 15 IS 15 

,107 I 000 .484 ,380 

.704 .~ ,1157 
15 15 IS IS 

,081 ,<Oe4 1,000 ,653" 

,775 .062 .033 

-~ 15 15 IS 

.380 --:300 ,553' 1,000 
,187 ,187 033 

15 1$ 15 IS 

183 488 ,809' ,739' 

.582 055 000 ,002 
15 15 15 IS 

.oev ,457 .811 ' ,488 

.ns 087 000 ,085 

15 IS IS IS 
,411i1 ,232 ,2e8 ,e57' 
120 .04 .334 .008 
IS IS IS IS 

·,251 · ,115 •,251 ·.119 
367 ,883 ,368 ,073 

IS 15 IS IS 
.. teo ,100 •,270 ·,1151 
,570 ,570 .330 ,588 

15 IS 15 IS 
,207 ,100 .aos 

-~1 ,4$Q .saa • 13-4 
IS IS IS IS 

, 1\7 •,178 02$ ·,237 
,877 ,531 ,830 ,3118 

15 15 IS IS 

388 442 1574' ::-j ,153 .oee ,ooe 
IS IS IS IS 

TUJUH DELAP AN SEMBILAN SEPULUH ISEBELAS IOVli.BEt..AS TIGABELA TOTAl 
123 -.056 ·= •• 11e t •, 161 .1<&9 ·.237 25 

,ei!Z .e-<2 1,000 .m .5e& 585 ,:!96 ,31 
15 15 15 IS 15 IS IS I 

473 136 JOe ·.042 .214 ,31!0 ·, 105- 53 
075 .825 ,2$7 ,882 ,+43 '88 ,710 ,01 

15 15 15 15 15 IS 15 I' 

,153 099 419 ·.251 .. ,eo .207 ,117 381 
562 ,125 ,120 ,'!Jtfl ,S70 &58 ,tm , IS 

IS IS 15 15 IS 15 15 II 
,468 457 ,232 -.115 .lao ,lao ·, 176 ··.d: 
055 «!! 404 ea3 570 .588 531 ,09! 

IS IS 15 IS 15 15 IS " .aw ,911 ' ,2$ ·.251 • 270 .406 ,025 ,67t 

f»:J 000 .33' 364 ~I 
,13-4 Jl30 00< 

I S IS 15 IS 15 IS " .rn· ,488 ,667" ·.1 tQ ·:I 572' • 237 -:m 
,002 ,055 IJ04 1573 ooe ,396 IXJI 

I S 15 IS 15 15 I IS 15 " 1,000 ,780' .soa • 322 -.2 1~ I 807' ,080 ,&37 
,001 .054 .242 .<35 015 .m f»:J 

15 15 15 IS 15 15 15 IS 

780' 1,000 ,358 •. OQ4 •,258 ,387 ,244 .709 
,001 . leo ,738 ·.337 1$4 ,380 JXJ3 

1S 1S 1S 15 IS IS I S 15 
,506 ,356 1.000 ,126 343 ,875' ,07$ ,742' 

,054 , leo ,666 ,2t1 000 ,7!9 ,002 
IS IS IS IS IS IS IS IS 

-.m -,094 ,126 1,000 ,42t ·,008 052 ,015 
242 ,7'!N .655 118 ,878 ,855 ,857 

IS 15 IS 15 IS IS IS IS 

·.218 ·.~ .3<3 .•2t 1.000 ,m •,105 ,093 

43S ,337 .211 , 118 ,281 ,710 ,742 

IS IS IS IS IS IS IS IS 
,007" ,367 ,875' -.008 ,280 1,000 •,170 ,717' 

,016 , 1$4 .000 ,878 281 ,5&5 ,003 

IS 15 15 IS IS •s IS 15 
,01!0 .244 ,075 .052 • 105 .,170 1,000 ,137 

.m ,380 ,789 ,855 ,7t0 ,$45 .62~ I 
15 IS IS IS IS 15 IS IS 

,.e37' ·- ,74!2" ,01$ ,01)3 717' ,137 1,000 

,000 ,003 .002 .857 ,7412 .003 ,828 

IS I IS 15 15 15 IS 15 15 



Validitas Biaya Kontraktor dan Konsultan MK 

~ 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 ~ 

2 4 4 4 4 4 4 3 2 2 4 3 

3 4 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 

4 4 4 4 3 2 4 4 2 4 4 3 

5 4 1 4 4 4 4 4 4 2 3 3 

6 4 1 3 3 4 4 4 4 2 3 3 

7 2 1 3 3 1 2 2 2 1 3 2 

8 2 1 4 3 2 2 2 2 3 4 2. -
9 3 2 4 3 4 2 2 2 2 3 2" 

10 3 1 4 3 2 1 3 3 4 3 2" 

11 2 1 4 4 4 4 2 3 2 4 31 

12 1 1 1 3 4 4 4 1 3 4 2E 

13 4 3 1 2 2 2 3 1 2 2 2: 

14 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3~ 

15 3 3 3 2 2 3 3 4 2 4 2> 

0.004 0.012 0.023 0.036 0.028 0.02 0048 0.028 0.233 006 

OK OK OK OK OK OK OK OK OK OK 



·m•n• rho SATU Cantltbon Cottfeltn"t 
Sog (2·tlilod) 
N 

OUA Corrtlttlon Cot~ 

Sog (2·-
N 

TIGA c ... ..,.,ioo cotMe""' 
S'!1!2·t&ledl 
N 

EMPAT C)rrttation Cot'flc:M 

59 (2·1 .... d) 
N 

LIMA Corr .. 'lflon Cot'f\clent 
Si;J (2-lo '«!) 
N 

ENAM C.ocn ltl¢('1 Coe'neltnt 
Si;J (2-ta>ed) 
N 

TUJUH Corrt 'ttlon Cot"lcierrt 
Si;J (2· ... od) 

N 
CElAPAN Corrtleton Cor"\eient 

Si;J (2·'"'*1) 
N 

SEMBI LAN Corrtltt.on eo..ffleitm. 
S<g (2·ta!od) 
N 

SEPULUM Conelttlon CoeM'c~errt 

5'51 (2·-J 
N 

TOTAL Corrtlttlon Cotfllc:~ent 
Sog (2-l 
N 

Qtl'tlatiO!'I " ~~gnbnt et the 01 lew! (2·tlfled) 

ne1t!IOO is ttgnlfa.rrt et h .OS le\111 (2-t:t td). 

SATU 
1.000 

16 
,1!47' 

.009 
15 

,254 

.361 
IS 

.123 
.&.13 

IS 
.269 
.297 

15 
.232 
.405 

IS 
.513 
.050 

15 
3&< 
,156 

IS 
108 
.708 

15 
·.095 
,137 

15 
695' 
.DO< 

15 

ConWtSon• 

DUA TIGA e.-PAT 
.&<7" ,254 123 
009 361 663 
16 15 15 

1,000 ,261 -,011 

348 gsa 

15 15 16 
.281 1,000 .eoo-
348 018 

15 15 16 
. 011 ,600' 1.000 
.9e& .018 

15 15 16 
,130 ,301 .575• 

.114• .215 .025 
IS 15 15 

,123 ,015 .see· 
.961 ,958 .028 

15 IS 15 
,221 ·155 ,137 

.•:ze .582 .811 
IS IS IS 

.030 ,319 .258 

.m ,246 ,3511 
15 IS IS 

248 ,389 · 028 
.373 'lSI ,928 

15 IS IS 
4()8 ,339 .1$1 
,134 ,217 .356 

15 IS IS 
817' !183' .545' 
.012 .023 ,036 

15 1S IS 

liMA ENAM TWUH OElAPAN SEMBI LAN SEPUlUH TOTAl 
288 232 513 ,384 106 ·.095 .ees· 
m ,405 .050 ,1511 700 .737 .004 
16 15 15 IS IS IS IS 

,130 ,123 .221 .030 .241! .4015 l!IZI' 
&<4 ,6$1 .•28 .m 373 .134 .012 
16 15 15 IS 15 15 IS 

.3()1 .015 ·.155 318 ,389 .339 .5113' 

.275 ,1158 .582 ,246 .151 .217 .023 
16 15 15 IS 15 IS IS 

,575' .566" , 137 258 ·02S ,257 ,545" 

.025 028 £21 ,358 .926 .358 ,030 
IS IS 15 1S IS 15 15 

1.000 ,53$' - .325 .000 ,257 .511S" 

' .ceo .213 .238 1,000 .355 .028 
16 15 15 IS IS 15 15 

,535' 1.000 ,61£• .241 ·.06< .395 .m· 
,040 015 ,368 ,820 .14S .020 

IS 15 15 IS 15 15 15 
.303 ,814' 1.000 .278 ,351 .058 ,518' 
.273 01 5 ,315 .200 ,810 .048 

IS IS IS IS IS IS 15 
.325 ,241 ,218 1.000 .006 ,129 ,565' 
,238 .388 ,315 ,977 .647 ,028 

15 IS IS IS IS IS IS 
.000 · .084 .351 .ooa I COO .•29 ,32l1 

1,000 ,820 200 .911 .111 ,233 
15 15 IS IS 15 15 IS 

.251 ,395 .058 ,13 429 ·.coo .495 
.355 ,145 ,810 1147 ,111 .080 

15 15 IS IS 15 15 15 
.511S" ,593' .518' .sas· 328 ,49$ 1000 
,028 .020 ,048 .028 .233 .080 

15 15 15 15 15 15 15 



vaucutas Mutu Kontraktor dan Konsultan MK 

~rtanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
l 

1 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 

2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 

3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 

4 2 2 2 2 1 2 2 1 2 1 

5 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 

6 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 

7 4 3 2 2 2 3 3 3 3 2 

8 4 3 2 2 1 3 3 1 2 3 

9 4 4 2 2 2 4 4 3 3 4 

10 2 2 2 1 1 3 2 2 2 1 

11 3 2 2 3 2 2 3 4 3 3 

12 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 

13 3 2 2 3 3 3 4 3 3 4 

14 3 2 2 2 2 2 1 2 1 3 

15 2 2 2 1 1 2 1 2 1 3 

0.003 0.036 0.492 0.007 0.017 0.059 0 0.016 0.001 0.06 

OK OK NO OK OK OK OK OK OK OK 



mansmo SATU Carre a':lc., Coe"f.aerrt 
S•g (2·:aied) 

N 

OUA Cone'aio"'' Coeffotnt 
Sig (2-:a!ed) 
N 

TGA Cone·~ Coeffic:ttont 
Sip (2·1aited) 

N 

E\I?AT C~e'a':ion Co~ffic-enl 

Slg (2-lailed) 
N 

LIMA Cone!e':ion Cceffoen1 
Slg (2·iaUtd) 

N 

ENAM Cofle!aScn Cceffte:enl 
Sig (2·1a;'ed) 

N 

TUJUH Corrt!a:icn CceffiQen! 
Sig !2"""edl 
N 

DE LAPAN Co.rre!e~cn Coefflcrent 
S.g (2= od) 

N 

SEMSILAN CO'Tt'a":ion Coe'fiaent 
s;g (2, .. td) 

N 
SEPULUH COtre'rion Coeffoent 

Sig (2-:aled) 

N 
TOTAL Cone:.rion Coeffotnt 

Sig (2·ta!!td) 

N 

tf1'e1aton It to,grr..t.m e~ the 01 leve1 (2·tailed) 

relaton II slgnifcan1 at the 05 level 12-tailed) 

SATU 
1,0CO 

15 

,7<6'1 
,001 

15 

.ooo I 1,000 

15 
,387 

154 
·s 

,250 

369 
15 

,33.5 
223 

15 
,679 -15 

303 
2n 

15 

250 
,369 

15 
sss· 

,018 
15 

,714 

,003 
15 

COfttl•dont 

OUA TIGA EMPAT li\IA 
.746" ,COO ,387 ,250 

,001 1,000 ,15" ,369 

15 15 15 15 
1,000 .coo ,000 ·, 108 

1,000 1,000 ,702 

15 15 15 15 

,000 1,000 ,000 ,228 

1.000 ' 
1,000 •• 13 

15 15 15 15 

,000 ,000 1,000 ,5.9' 

1,000 1,000 
' 

,0,. 

15 15 15 15 
· ,108 ,228 ,S.9" 1,000 

,702 413 .~ 
15 15 15 15 

,625' ,000 ,000 ,187 

.013 I.COO 1.000 ,551 

15 15 15 15 
,589" ·.2•8 ,590' .27' 
.027 ,373 ,021 ,32' 

15 15 15 15 

.008 000 , 515' ,481 

,984 1,000 ,050 ,o8• 
15 15 15 15 

.265 456 ,516' ,450 

.339 .~7 ,040 ,092 

IS 15 15 15 

,371 .COO ,391 ,137 

,173 1,000 ,149 ,1525 
15 15 15 15 

,543' 192 ,665' ,81).4' 

,038 •• 92 .007 ,017 
15 15 15 15 

Mill II PEA"'US Ta • •• ~ 
•H STITUT TEKNOLOGI I 
•fi'ULU t-> - HOPEMIIEJI i 

ENAM TUJUH OElAPA.~ SEIJBIIA~ I SEPIJtUH iOTAl 
335 ,$79" ,303 

250 I ,598' ,7 

,223 ,005 ,272 ,369 ,016 01 

15 15 15 15 15 

625' ,569' ,008 
,2651 

,371 .5· 
,Ot3 027 ,9!4 ,339 ,173 o: , 15 15 15 15 

,000 · .2•8 ,000 .•5s ,000 ,II 
1,000 .373 1,000 .~7 1,000 "' 15 15 15 15 15 1 

,000 ,590' ,515' 516" ,391 ,66 
1,000 021 ,050 ,0.9 .14~ 00 

15 IS 15 15 15 I 

, 167 ,274 46 1 •so ,137 eo 
,551 324 ,08A ,092 ,625 ,01 

15 IS 15 15 15 1 

I 000 .518' · .152 365 ,140 49 

048 ,589 '181 ,618 ,05 
15 15 15 15 15 1! 

,518' 1,000 ,<67 .502 .•03 80! 
,048 ,079 ,056 ,138 ,00• 

15 15 IS 15 15 I! 
·,152 ,487 1,000 523' ,309 ell! 
,589 ,079 .0•5 .282 ,Oil 

15 15 15 15 15 1! 

,385 .502 ,523' 1,000 ,057 ,78( 

,18 1 ,056 .o•s 641 ,001 

15 15 15 15 15 15 

,140 ,403 ,309 ,057 1,000 ,497 
,6 18 , 136 ,282 ,841 ,060 

15 15 15 15 IS 15 

,498 ,809 ,609' ,760' .• 97 1,000 
,059 ,000 ,016 ,001 ,060 , IS 15 15 15 IS 



Vallditas Waktu Kontraktor dan Konsultan MK 

~rtanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 

1 2 3 3 1 3 3 2 1 2 1 

2 3 3 3 1 3 3 4 4 4 3 

3 3 3 3 1 3 4 4 4 4 3 

4 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 3 1 2 2 3 3 4 2 

6 2 3 2 1 2 3 3 2 1 1 

7 3 4 4 1 3 4 4 4 4 4 

8 3 2 3 1 3 4 4 3 4 2 

9 2 3 3 1 3 3 3 4 4 1 

10 1 3 3 2 3 2 4 1 . 1 2 

11 1 3 3 2 3 3 4 2 4 2 

12 3 3 3 1 3 3 3 4 4 3 

13 2 1 3 1 1 1 2 2 1 3 

14 2 1 3 1 1 1 2 1 2 2 

15 1 1 1 3 3 1 2 1 3 2 

0.003 0.006 0.031 0.328 0.008 0 0.001 0 0.001 0.029 

OK OK OK NO OK OK OK OK OK OK 



1180 I rho SATU Corre~bon Coefr.citt~t 

S.; 12-toled) 

N 

OUA Col"i'tt.atlon Ccetfic1t!'lt 
Sg (2-to od) 

N 

TIGA Cor·t'a~lon Cceffc ent 
Sog (2-ta od) 

N 

EMPAT Correla:lcn Coe'T\o!tnt 
s.g (2-10' od) 

N 

LIMA Corre-Jaticn Coe"ft;!tnt 

s.g (2•1aoit d) 

N 

ENA.M Correlation Coefficient 
S.g. (2-IJlled) 

N 

TUJUH Correleton Coefficftnt 
Sg 12·1 .... dl 
N 

DELAP AN Correlabon Coef'llclent 
s g (2·1•1ed) 

N 

SEMBILAN C<lrrelat!on Coefficient 
Sig (2·,.1ad) 

N 

SEPULUH COrrelat•on Coefficient 
Slg. (2·•• ed) 
N 

TOTAL Corr8'"1!ion Coeffetnt 
Sig (2-IOredl 

~ 

.. rei81!0n i$ s gn1'1Ca.nt 8t the Ot tevet (2· 1ai!ed) 

·elallon is s,gn•'lcant at"'' 05 1evel (2-tafed) 

s•ru OUA 
I 000 ,345 

2D6 
15 15 

3'6 1 000 

,206 

15 15 

463 ·'* .0$2 ,062 

15 15 

·.7olll' •,164 

001 ,512 

15 1S 

,104 ,454 

.712 ,069 

I S 15 
,570* ,614' 

026 ,015 

IS 15 
,312 ,563' 

.258 ,029 
15 IS 

.7S9 ' ,529' 

,001 043 
15 15 

.sao· ,365 

.o:ro IS7 

15 IS 

,563" '177 
,029 .527 

IS 15 

,703' ,672' 
,003 ,006 

IS IS 

Correlat10n1 

TIGA EM•AT LIMA 
,463 ·,7'6' ,10. 

062 ,001 ,712 
~~ IS 15 

,493 •• 18' ,454 

.062 512 ,069 

1S 15 1S 
I 000 ·.38' , t79 

,158 ,523 

1S 15 15 

·364 1,000 .m 
,156 ,264 

I S IS 15 
,179 .2~ 1,000 
,523 .28' . 

IS 15 15 
,421 -.373 ,578' 

,118 ,17\ ,024 

IS IS IS 

418 068 ,521 ' 
,121 ,754 ,0.7 

15 IS 15 

,459 ·,526' ,334 
,065 ,044 ,223 

IS IS 15 

,407 •, 189 ,487 

.132 .547 066 
IS IS 15 

.5 17' •, 183 ,134 
0.9 ,515 ,835 

15 IS 15 
,557' ·,271 ,658' 

031 328 008 

IS IS IS 

ENAM TUJUH 0ElJI0 AN SE'.!SrL.AN SEPUtuH TOT A. 
570' ,312 ,759' 560' 553' ,7 

,026 ,256 ,001 ,030 ,029 ,0 
IS 15 15 15 15 

614' ,5$3' ,529' 365 ,1n ,e 
,015 ,029 ,043 '157 .~m ,0• 

IS IS 1S 1S 15 

,421 ,4US ,459 ,407 ,517' 5! 

'118 '121 ,065 ,132 ,049 .o: 
15 IS 1S 15 IS 

·,373 ,OilS ·526' ·.1119 ·,183 ·,21 
,171 ,154 ,044 .541 ,S1S ,3: 

15 IS IS IS IS I 

,578' 521' ,334 ,.C87 ,13A. 65 

,024 ,047 .223 ,056 ,635 ,oc 
15 15 IS 1S IS 1 

1,000 676 ' esc· ,584 ' ,217 ,83 

,0011 ,0011 .022 ,438 ,00 

15 15 IS 15 IS I 
,676' 1,000 .511 ,533' ,322 ,78 
,006 ,OS I ,0.1 ,241 ,00 

IS IS IS 15 15 I 
,6541. ,511 1,000 ,766' ' ,511 ,841 
.ooe ,051 ,001 ,051 ,00< 

15 15 15 15 15 I 
,ss~· ,533' ,788' 1,000 ,:ro2 ,77! 
.022 ,041 001 .274 .00' 

15 IS 15 15 15 I! 
,217 ,322 ,SII ,302 1,000 ,584 

,438 .241 .OS I .27< ,02$ 

15 IS 15 15 15 I! 

,835' ,767' ,848' ,776' .564' I ooc 
.000 ,001 .000 001 .029 

15 15 IS 15 15 I ! 



va 11o1tas ~atety Kontraktor dan Konsultan MK 

Pertanyaan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total -
1 1 1 2 3 1 1 1 2 4 3 

2 1 1 1 3 2 1 1 1 1 1 

3 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 4 4 1 1 4 1 2 

5 1 4 1 3 1 1 1 1 1 4 

6 1 4 1 4 1 1 1 1 4 4 

7 1 2 1 4 4 1 1 1 2 1 

8 1 4 1 4 4 1 1 4 1 1 

9 1 1 1 4 1 1 1 1 1 2 

10 4 4 1 4 4 4 1 4 3 4 

11 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 4 4 4 4 1 1 1 2 1 1 

13 1 4 4 4 4 4 1 4 4 1 

14 1 4 1 4 3 4 4 3 4 1 

15 4 4 4 4 4 4 4 3 4 1 

0.119 0.005 0.044 0.064 0.037 0.001 0.057 0.001 0 01 0 .88 

OK OK OK OK OK OK OK OK OK NO 



nan't ,,..o SATU Co rrelollon CoeHiolen 

s g. (2-talltd) 

N 
D'JA Corre'at1on Coeffie1ent 

Sig (2·11•1td) 

N 
TIGA Cotrttat,on Coetftc·en: 

s g. (2· 101 od) 
N 

EMPAT Coue'atlon CoeMc:lent 
Sig ( 2·tlled) 

N 
UMA Conel1t10n CoeffoCitfll 

Sig. (2-tol'll<ll 
N 

E'IAM Correla1JOn Coemc~t. 

S•g. (2-totled) 

N 

TWUH Correlation Coefficiert 
Sig (2-to•ed) 

N 
DELAP AN Correlatjon Coefficrent 

S.g (2-tollod) 

N 

SEMBILAN Corrt'atlon Coefficient 
Sig . (2·talled) 

N 

SEPVLUH Corrt&ltJon Coefficatt~t 
Sig (2·11•1ed} 

N 

TOTAL Correla1ton Co~tfic •tnt 

S'g. (2·1011ed} 

N 

·rreteUon '' slgnlflcer"'t at tM _Q11avet (2-taUed), 

rct~at ~on is sign•flc.ant ll t.~e .OS ltv•l (2-ta,ted) 

SAl1.J DUA 
1.000 ,483 

' 068 
IS IS 

,483 1,000 

,068 

15 15 

,360 224 
,187 423 

15 15 

- 045 ,1 17 
,873 ,678 

'S IS 
,038 ,169 

893 ,54 7 
15 15 

,318 ,483 
,248 ,068 

15 15 
207 ,314 

,459 ,2$4 

15 IS 
,168 299 
551 ,279 

IS IS 

,000 ,306 
1,000 .267 

15 15 
•,119 -.042 
,673 ,882 

15 15 

,420 680' 
,119 005 

15 15 

TIGA EMPAT LIMA 
,360 -,045 ,038 

,187 ,873 ,893 

IS IS 15 

,224 ,1 17 ,169 

,423 ,678 ,54 7 

15 1S 15 

1,000 .107 ,061 
,704 ,775 

IS 15 15 

,107 1,000 ,464 

704 .062 
IS 15 15 

,081 ,464 1,000 

,775 ,082 . 
15 15 15 

,360 ,380 5S3' 

'187 ,187 ,033 

15 15 15 

.234 234 ,273 

400 400 ,325 

1S 15 15 
,349 ,435 • 711' 

,202 ,105 ,003 

15 15 IS 

,419 ,232 ,268 

,120 ,404 ,334 
15 15 15 

- 251 ~. 115 ·.251 
,367 ,683 ,368 

15 15 15 

,527' ,490 .542· 
,044 ,064 ,037 

15 15 15 

ENAM l1.JJUH DE LAPAN SEMBILAN SEPULUH TOTAL 
,318 ,207 ,188 ,000 -. 119 ,4(1 

248 ,459 ,5SI 1.000 673 ,111 

IS 15 15 15 15 1' 

,483 ,314 ,299 306 -,042 ,681 

,068 .254 ,279 ,287 ,882 ,00! 

15 15 15 15 15 H 

,360 ,234 349 ,419 -,251 ,52: 
187 ,400 ,202 ,120 ,387 ,0<>• 

15 15 IS 15 15 H 

,380 ,234 ,435 .232 -,115 ,49( 

, 187 400 ,105 ,404 .683 ,116" 

15 15 15 15 15 It 
,553' ,273 , 711 ' .268 -,251 .54~ 

,033 ,325 ,003 ,3.34 ,360 .037 

15 15 15 15 15 H 
1,000 .a 50· ,596' ,657' -119 ,77C 

,009 ,019 ,008 .673 .001 

15 15 15 15 15 ~~ 

850' 1.000 , 242 503 ·.309 .501 

,009 ,385 058 ,282 ,OS7 

15 15 15 15 15 1e 

,596' ,242 1,000 ,303 -,046 ,761 

019 ,385 .272 ·- ,001 

15 IS 15 1S 15 15 

,657' ,503 ,303 1,000 ,1 26 ,643 

,008 ,056 .272 ,655 ,010 

15 1$ 15 15 15 15 

•, 119 ·.309 -.046 ,128 1.000 ,043 

,673 ,282 ,869 ,655 ,880 

15 15 15 1S 15 15 

,770" , 601 781' ,643' 043 1.000 

,001 ,057 ,001 ,010 ,880 

15 15 15 15 15 15 


